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ABSTRAKSI

Suatu proyek konstruksi seperti rumah dan gedung pada umumnya
pelaksanaannya sering terjadi ketelambatan dari 1ime schedule pekerjaan yang dibuat
perencana. Banyak faktor yeng bisa menjadi penyebab keterlambatan tersebut, salah
satunya yaitu tingkat produktivitas tenaga kerja yang rendah akibat kurang baiknya
manajemen.  Adapun pekerjaan proyek kontruksi yang berpengaruh pada
produktivitas , antara lain pada pekerjaan pasangan bata.

Produktivitas merupakan besarnya luasan/volume pekerjaan yang dihasilkan
oleh tenaga kerja atau suatu regu tenaga kerja selama periode waktu tertentu. Dalam
penelitian kami menckankan produktivitas pekerjaan pasangan bata akibat pengaruh
jarak mortar dan jarak tumpukan bata terhadap lokasi pemasangan. Hubungan dan
pengaruh antara produktivitas dengan jarak mortar, jarak tumpukan bata dan jumlah
pekerja pembantu diolah dengan metode regresi dan korelasi mengunakan program
SPSS 7.5 Variabel produktivitas pekerjaan pasangan bata mempunyai hubungan
sangat kuat dengan variabel jarak mortar, jarak tumpukan bata dan jumlah pekerja
pembantu yang ditunjukkan dengan nilai koefisien determinasi berganda (R?)
sebesar 0.80 yang mendekati angka satu.

Penempatan mortar dan tumpukan bata haruslah ditempatkan pada jarak yang
efektif sehingga akan didapat suatu produktivitas pekerjaan pasangan bata yang
maksimal, karena didalam persamaan regresi ditunjukkan bahwa setiap menambah
jarak mortar dan jarak tumpukan bata akan mengurangi produktivitas, sedangkan
penambahan pekerja pembantu sampai 4 orang produktivitas akan meningkat.
Penambahan pekerja pembantu diperlukan apabila, jarak mortar antara 0-11 meter 2
orang pekerja pembantu, 11-14 meter 3 orang pekerja pembantu, 14-24 meter 4
orang pekerja pembantu. Selain itu penambahan pekerja pembantu juga diperlukan
apabila, jarak tumpukan bata antara 0-12 meter 2 orang pekerja pembantu, 12-15
meter 3 orang pekerja pembantu, 15-28 meter 4 orang pekerja pembantu. Dari hasil
penelitian, bahwa jarak mortar antara 0-3 mempunyai produktivitas paling tinggi
yaitu 1,5860 mz/jam, jarak tumpukan bata antara 0 sampai 3 meter mempunyai
produktivitas paling besar yaitu 1,5890 m?/jam, sedangkan jumlah pekerja pembantu
sezbanyak 3 orang menghasilkan rata-rata produktivitas paling besar vyaitu 1,3238
m‘/jam.




BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Suatu proyek konstruksi seperti gedung dan perumahan sering terjadi
keterlambatan dari time schedule pekerjaan yang dibuat oleh perencana. Banyak
faktor yang bisa menjadi penycebab keterlambatan tersebut, salah satunya yaitu
tingkat produktivitas pekerja yang rendah akibat kurang baiknya manajemen.
Adapun pekerjaan proyek konstruksi yang berpengaruh pada produktivitas, antara
lain adalah pekerjaan pasangan bata.

Sudah banyak penelitian tentang produktivitas, termasuk penelitian terhadap
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas pasangan bata dengan
berbagai tinjauan. Akan tetapi belum ada yang meneliti produktivitas pasangan bata
akibat pengaruh jarak mortar dan tumpukan bata terhadap lokasi pemasangan.

Sehubungan dengan itu, akan dibahas produktivitas pekerjaan pasangan bata
akibat pengaruh jarak mortar dan jarak tumpukan bata terhadap lokasi pemasangan
dengan jumlah pekerja pembantu yang berbeda, sehingga didapat suatu jarak

efektif dan efisien dalam menempatkan mortar dan tumpukan bata.
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1.2 Pokok Masalah

Pokok permasalahan yang akan dibahas yaitu seberapa besar produktivitas
pekerjaan pasangan bata yang dihasilkan oleh tukang dengan bantuan pekerja
pembantu yang barbeda (regu) akibat pengaruh jarak mortar, jarak tumpukan bata

terhadap lokasi pemasangan bata.

1.3.Tujuan

Tujuan dari penelitian adalah menganalisis produktivitas pekerjaan pasangan
bata dan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh jarak mortar, jarak tumpukan

bata terhadap lokasi pemasangan bata.

1.4 Faedah /Manfaat Penulisan.

Faedah /manfaat yang diharapkan dapat dicapai antara lain :

I. mampu menjadi masukan bagi pelaksana proyek khususnya pada
pekerjaan pasangan bata untuk dapat menempatkan mortar dan tumpukan
bata pada jarak yang efektif dan efisien, sehingga mendukung produktivitas
pekerjaan pasangan bata serta dapat menghindari pemakaian pekerja
pembantu ( /aden) yang berlebihan.

2. dapat menambah literatur yang mengkaji tentang produktivitas pekerjaan
pasangan bata akibat pengaruh jarak mortar dan tumpukan bata terhadap

lokasi pemasangan.



1.5, Batasan Penelitian

Dalam penelitian korelasional terdapat variabel bebas (independent) dan
variabel tergantung (dependent), adapun yang dimaksud variabel bebas yaitu suatu
variabel yang variasinya mempengaruhi variabel lain seperti kontiyuitas, masa kerja,
pelatihan, usia, umur, motivasi, tebal bata, asal bata, suplai material, upah, pekerja
pembantu, jarak material, komposisi tukang dan lain-lain, sedangkan yang dimaksud
variabel tergantung yaitu suatu variabel yang diperlukan untuk mengetahui pengaruh
variabel lain seperti produktivitas, produksi, kualitas, pengalaman dan lain-lain.

Agar didapat pembahasan yang lebih terarah dan memperjelas ruang lingkup
pembahasan, maka perlu dilakukan pembatasan penclitian antar lain

. produktivitas vyang dibahas adalah luasan pekerjaan pasangan bata yang
dihasilkan oleh 1 (satu) orang tukang yang dibantu oleh pekerja pembantu
(laden) sebanyak 2 (dua), 3 (tiga), 4 (empat) orang dalam periode waktu
tertentu, akibat pengaruh jarak mortar dan jarak tumpukan bata terhadap

lokast pemasangan bata.

2. analisis produktivitas tenaga kerja khusus pada pekerjaan pasangan bata %
3. faktor-faktor lain seperti pengalaman. usia, pelatihan yang pernah diikuu,

kondisi badan, kejiwaan, cuaca dan lain sebagainya tidak dibahas.

4. jumlah proyek yang akar diteliti sebanyak 2 (dua) proyek perumahan di
DIY.

5. jarak mortar dan jarak tumpukan bata yang dimaksud adalah jarak rata-rata

dari 3 (tiga) titik pada tap lokasi pemasangan vang ditempuh oleh pekerja



pembantu saat mengantar mortar dan bata kelokasi pemasangan, jarak yang
dianalisis antara 0-33 meter, sedanzkan jarak tumpukan pasir, kapur (mill)
semen, tandon air diabaikan.

upah tenaga kerja setiap proyek berbeda. ~

pengamatan dilakukan selama tenaga kerja (twkang) bata tersebut
menyelesaikan pekerjaan pasangan bata untuk setiap sampel dalam waktu
tertentu..

pengadukan mortar, pengangkutan bata dan mortar ke lokasi pemasangan bata
difakukan secara manual (tanpa  mengunakan mesin aduk  maupun  alat
angkut)

lokasi proyek yang diamati pada lantai satu (1) saja.

1.6 Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan antara lain:

1.

mengumpulkan dan mempelajari  literatur yang  berhubungan dengan
penelitian.

mengumpulkan data proyek yang diperlukan untuk mendukung penelitian
dan mengamati serta menghitung produktivitas pekerjaan pasangan bata
akibat pengaruh jarak mortar, jarak tumpukan bata terhadap lokasi
pemasangan dengan jumlah pekerja pembantu yang berbeda.

mengevaluasi dan menganalisis data penelitian dengan mengunakan

analisis diskripsi dan analisis regresi / korelasi.



1.7 Analisis Data Penelitian

Analisis data yang akan digunakan vaitu analisis diskripst dan analisis regresi/

korelasi dengan mengunakan statistik

1.7.1 Analisis Diskripsi

Analisis diskripsi yaitu analisis yang menguraikan atau mendiskripsikan data
hasil penelitian berdasarkan distribusi frekuensi, mean dan deviasi standar. Tujuan
dari analisis diskripsi adalah untuk membuat diskripsi, gambaran secara sistemalis,

faktual dan akurat mengenai takta-fakta yang ada dilapangan.

1.7.2 Analisis Regresi Dan Korelasi

Analisis regresi digunakan untuk menaksir atau meramal tentang besarnya
dependent variable atau variabel terikat (Y), berdasarkan nilai independent variable
atau variabel bebas (X) yang disebut dengan regresi sederhana. Pada analisis regresi
sederhana hanya satu variabel (yaitu variabel bebas X) yang dianggap berpengaruh
atas terjadinya variabel yang lain ( yaitu variabel terikat y ) dan fungsi liniernya
adalah:

¥ =Bo+ P1X

Keterangan:

Y = dependent variable / variabel terikat yaitu produktivitas

X = independent variable | variabel bebas yaitu jarak mortar/jarak tumpukan

bata/jumlah pekerja pemb ntu



[30, By = Koefisien regresi
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Ramalan tersebut akan lebih baik apabila tidak hanya memperhatikan satu
variabel yang mempengaruhi atau disebut regresi berganda.

Analisis regresi berganda digunakan untuk memprediksikan hubungan antar
variabel terikat (Y) yaitu produktivitas, dengan variabel bebas (X) yaitu jarak mortar,
tumpukan bata dan jumlah pekerja pembantu secara serempak. Rumus regresi linier
berganda sebagai berikut:
¥ =Bo+ B X+ B-Xot.. 4 BX,

Bo, Bi,...B. adalah parameter yang harus diduga dari data dan dapat diperoleh dengan
menyelesaikan persamaan linier simultan dan perhitungan B., B.,..., B, Dengan
hanya tiga variabel bebas maka persamaan normalnya menjadi sebagai berikut:

o+ BZX, + BEX,+ B:EX, = XY

BoZXi+ BEZX 2+ BEX X, +B:IX X, =2XY

BoZXo+ BZX X, + B2X 2 + BEX X, = EX)Y

BiXs+BZX X5 BEX. X+ B X2 = ZX,Y

Sedangkan analisis korelasi untuk mencari keeratan hubungan antara variabel
yang diteliti yaitu antara variabel produktivitas (Y) sebagai variabel terikat dan

variabel jarak (X) sebagai variabel bebas. Tiga variabel dikatakan berkorelasi jika



terjadi perubahan pada satu variabel akan mengikuti perubahan pada variabel yang
lain secara teratur, dengan arah yang sama atau dapat pula dengan arah yang
berlawanan.
Arah hubungan antara dua variabel dapat dibedakan :
1. Direct Corelation (korelasi positif)
Perubahan pada salah satu variabel diikuti perubahan variabel yang lain

secara teratur dengan arah yang sama.

2. Inverse Corelation (korelasi negatif’)
Perubahan pada salah satu variabel diikuti perubahan variabel yang lain
secara teratur dengan arah yang berlawanan.

3. Korelasi Nihil (tidak berkorelasi)

Kenaikan nilai  variabel yang satu kadang-kadang disertai turunya nilai
variabel yang lain atau kadang-kadang diikuti kenaikan variabel yang lain.
Arah hubungan tidak teratur kadang dengan arah yang sama kadang
berlawanan.

Variabel bebas mencakup elemen-elemen :

1. Jarak mortar (X,)

2. Jarak tumpukan bata (X.)

3. Jumlah pekerja pembantu .X;)

X, = jarak mortar

X; = jarak tumpukan- bata i Produkiivitas [
j ' 7 tivit
X; = jumlah pekerja pembantu | roduktivitas J

I Variabel bebas (X) |

I
!

Gambar 1.1 Hubungan Variabel Bebas dan Produktivitas




Ukuran besar kecilnya atau kuat tidaknya hubungan antara variabel-variabel
apabila bentuk hubungan linier disebut coefficient correlation (koefisien korelasi ).
Koefisien korelasi, yang dinyatakan dengan bilangan, bergerak antara 0 sampai +1
atau O sampal —1. Apabila koefisien korelasi ( r ) mendekati O berarti terdapat
hubungan yang lemah atau tidak ada hubungan. Apabila kocfisien korelasi ( r ) sama

dengan +1 atau —1 berarti terdapat nubungan positif sempurna atau negatif sempurna.

bila rbernilai + maka terdapat korelasi positif
bila r bernilai - maka terdapat korelasi negatif’
bila r bernilai 0 maka tidak ada korelast
Untuk mengadakan iterpretasi mengenai besarnya  koefisien korelasi adalah
sebagai berikut (Young ,1982:317):
1 0,7< r< I(plusatau minus ) menunjukan adanya derajat assosiasi yang

tinggi atau kuat.

2 0,4 <r< 0,69 menunjukan adanya hubungan sedang

(O3]
o]
]

2 <1r<0,39 menunjukan derajat asosiasi yang rendah/lemah
4. r 0,19 menunjukan derajat asosiasi yang diabaikan.
Ukuran korelasi yang telah dikenal dan banyak dipakai oleh peneliti

adalah koefisien korelasi ( r ) dari Pearson. Koetisien korelasi untuk mempelajari

ada tidaknya hubungan linier antara variabel.



i. Analisis Korelasi Pearson Product Moment
Untuk mengukur validitas sampel dan untuk mengetahui hubungan satu per
satu antara variabel bebas (independent variable) vaitu elemen jarak material dengan
variabel terikat (dependent variable)  yaitu produktivitas, mengunakan rumus atau
metode korelasi parsial .

nZXiY - ZXiZY

v v {nZXi2 - (£Xi)?} {(nZY2 ~(ZY)?)
Keterangan:
ryi = koefisien korelasi antara produktivitas dan variabel bebas
Y = produktivitas
Xi = elemen jarak dan pekerja pembantu (variabel bebas)
n = jumlah data

Untuk mengetahui apakah variabel benar-benar mempunyai hubungan yang
signifikan perlu  diuji dengan uji t, akan tetapi sebelumnya harus dibuat suatu
hipotesis untuk model yaitu:

Ho = tidak ada pengaruh antara variabel terikat (produktivitas) dengan masing-
masing variabel bebas (jarak mortar, jarak tumpukan bata, jumlah pekerja
pembantu )

H, = adanya pengaruh antara variabel terikat dengan masing-masing variabel bebas
secara signifikan

kriteria keputusan :

Ho diterima jika statistik /... < Statistik 7 .oy QAU Lue eganss = 1 e oncgant

Hy diterima jika statistik 7y, >statistik 7 . Qtau KA L incoann = 1 porer oy



RUH]US statistik ! hiung:

wn - k- |
t hitung = T
J1 - 12
keterangan :
r == koefisien korelasi

n = jumlah data

k = jumlah variabel bebas

Statistik t (ape; dilihat dengan dasar :
a. tingkat signifikan (o) = 5 % vang berarti bahwa peneliti mengambil keyakinan
kebenaran data yang diambil adalah 95% atau kesalahan maksimum 5 %

b. Df ( derajat kebebasan )= n—k-1=60-3~1=56

2. Koefisien Korelasi Linier Berganda
Koefisien korelasi linier berganda digunakan untuk menghitung tingkat
keeratan hubungan antara produl-tivitas pekerjaan pasangan bata dengan elemen
jarak dan pekerja pembantu secara keseluruhan. Rumus korelasi berganda :

BZxy +B:Zxy +B:Ixy

r2 =

2y
dimana:

Sxp = IX,Y —(EX)UEY)
.

Lxy=2X.Y - (EXNEX)

n

Txy = IX,Y - (EX)EX)

n




T)7 = $Y2 ~(SY)

n
keterangan:
r2 = koefisien regresi ganda
B = koefisien persamaan regresi
Y = variabel terikat ( produktivitas )
X1, X2.Xs = variabel bebas ( jarak mortar, jarak tumpukan bata. Jumlah pckerja
pembantu )
n = jumlah data/sampel

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel mempunyat hubungan yang
signifikan. Adapun dasar pengambil keputusan harus diuji dengan membandingkan
17/71”("‘8 dan Fraber .

Rumus /umng adalah sebagai berikut:

r?/k

]"hmmg =

T-12)/in-k-1)
keterangan:
k= variabel bebas/parameter dalam persamaan regresi
n = jumlah data
r = koefisien regresi
Kriteria keputusan:
a. Jika /'hunng > dari [iarel, maka koefisien korelasi bergandanya signifikan

b. Jika Fhinng < dari Fuser maka koefisien korelasi bergandanya tidak signitikan
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3. Uji Kelinieran Garis Regresi
Uji kelinieran- garis regresi digunakan untuk mengetahui apakah persamaan
garis regresi dikatakan linier terhadap sebaran data yang ada.

Rumus uji linieritas sebagai berikut:

Xi2(k-1)
fe

X2?/(n —k)
dimana:

X2 =2Zyi/ni— ( Zyii/n ) — b2 n —1)s:2

X2?2 = Xy?i— Zyi?/ni

keterangan:

n = jumlah data/sampel

k = nilai x yang berbeda

yi = jumlah produktivitas

b = koefisicn regresi

Sx? = varian dari x

Uji kelinieran garis regresi digunakan untuk mengetahui apakah variabel benar-

benar mempunyai hubungan yang linier terhadap persamaan garisnya. Tetapi
sebelumnya harus membuat suatu hipotesis sebagai mode] :

1. Ho = garis regresi linier

o

Hy = garis regresinya tidak linier
3. Tentukan taraf nyata sebesar 5 %
4. Dasar pengambil keputusaan:

Jhitung < fraver  ——¥Ho diterima

fhmmg >_f!ube/ »Ho ditol-k
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2.1 Umum

Dalam merencanakan tenaga kerja pada bangunan sipil dengan kondisi yang
berbeda-beda hendaknya dilengkapi dengan analisis produktivitas dan indikasi yang
mempengaruhi, - sepertiiklim,  ketrampilan, pengalaman  dan lain schagainya.
Sehubungan  dengan i perluadanya  pegangan bagt  kontraktor untuk
memperkirakaan produktivitas tenaga kerja pada proyek yang hendak dilaksanakan,
yaitu dengan mengukur hasil guna aau efisiensi kerja. Pengangan tersebut penting
sekali bagi kontraktor yang akan melaksanakan pekerjaan pembangunan fisik
dilokasi atau di tempat yang masih asing baginya. Dalam mengajukan tender,
produktivitas tenaga kerja akan besar pengaruhnya terhadap total biaya proyek

minimal pada aspek jumlah tenaga kerja dan fasilitas vang diperlukan.

2.2 Produktivitas
2.2.1 Pengertian Produktivitas

Dalam doktrin pada konfrensi Oslo 1984 tercantum definisi umum tentang

produktivitas antara lain

o




I suatu konsep yang bersifat universal yang bertujuan untuk menyediakan
lebih banyak barang dan jasa untuk lebih banyak manusia, dengan

menggunakan sumber-sumber yang nyata dan makin sedikit.

o

suatu pendekatan inferdisipliner untuk menentukan tujuan yang efektif]
pembuatan rencana, aplikasi penggunaan cara yang produktif untuk
menggunakan sumber-sumber secara efisien, dan tetap menjaga kualitas
yang tinggi.

Secara umum produktivitas dapat diartikan sebagai perbandingan antara hasil
yang dicapai dengan sumber daya yang digunakan dalam waktu tertentu

Dalam meningkatkan  produktivitas diperlukan adanya prestasi kerja yang
selalu mengikat dari berbagai pihak discrtai dengan adanya sistem kerja yang dapat
membuat «egiatan dapat menjadi lebih produktil (Dewan produktivitas Nasional
Republik Indonesia, 1983 ).

Pelaksanaan proyek konstruksi  dipengaruhi oleh biaya, waktu, dan mutu
tertentu, sehingga untuk mewujudkan hasil yang diharapkan diperlukan peran serta
sumber daya manusia yang dapat menciptakan suatu sistem kerja terbaik. Pada
proyek konstruksi, produktivitas ditinjau melalui dua tingkatan. (J. Ravianto, 1985) -

. Produktivitas proyek vyaitu hasil yang dicapai secara keseluruhan

pekerjaan  proyek dalam waktu tertentu dalam arti prestasi pekerjaan.

o

Produktivitas tenaga kerja yaitu hasil yang diproduksi oleh tenaga kerja

itu sendiri dalam lingkup pekerjaan dan waktu.
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2.2.2  Produktivitas Tenaga Kerja

Terdapat beberapa pengertian mengenai produktivitas lenaga kerja antara lain:
. Dalam suatu kegiatan proyek, efisiensi penggunaan sumber daya (uang,
tenaga kerja, waktu) dinyatakan dalam bentuk prestasi (performance) atau
produktivitas. Prestasi pada umunya dikaitkan dengan dana dan waknu,
sedangkan tenaga kerja dikzitkan dengan pengunaan tenaga kerja atau jam-
orang ( Imam Suharto ,1990)
Rumus yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Jumiah jam-orang scbenarnya  untuk menyelesaikan suatu pekerjaan
J M | 3

Ip=

Jumlah jum-orang  yang scharusnys digunakan untak menycelesuikan sustu peketjuan yang saina

2. Produktivitas  tenaga kerja secara  spesifik yang dimaksud ialah
perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja
per satuan waktu atau per-jam —orang (Bambang Kusrianto, 1993 )

Hasil yang dicapai

Peran serta tenaga kerja per satuan waktu

Sedangkan peran satu tenaga kerja disini ialah penggunaan sumber daya yang

efisien dan efektif. Perbandingan tersebut berubah dari waktu ke waktu, karena

peran serta tenaga kerja selalu berubah pula oleh pengaruh berbagai faktor.

3. Produktivitas tenaga kerja dapat diukur dengan rumus (Bennet
Silalahi, 1994 ).

keluaran
P= x 100
Upah
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Rumus diatas langsung mengungkapkan nilai rupiah produktivitas pada
suatu ketika. Rumus yang sejalan dengan itu tetapi yang menitik beratkan
jumlah tenaga kerja yang dikerahkan adalah -

Jumlah keluaran per satuan wakiy

Jumlah tenaga kerja per satuan waktu

Makin sedikit tenaga kerja yang dibutuhkan untuk menghasilkan sesuatu

pada satuan waktu, makin tinggilah produktivitas tenaga kerja tersebut.

2.2.3 Produktivitas Proyek

Menurut Low terdapat tujuh taktor yang mempengaruhi produktivitas  pada

proyek konstruksi, yaitu

1. kemampuan untuk membangun 5. mekanisasi dan otomatisasi
2 struktur dari industri konsiruksi 0. tenaga kerja
3. pelatihan tenaga kerja 7. pengawasan dan pelaksanaan

4. standarisasi.
Untuk meningkatkan produktivitas pada proyek konstruksi dapat dilakukan
usaha sebagai berikut :

1. menambah jumlah tenaga kerja untuk mempercepat waktu pelaksanaan
pekerjaan dan hasil produksi yang sama atau lebih besar

2. mengurangi jumlah tenaga kerja yang menghasilkan jumlah  produksi
yang sama.

3. mengunakan jumlah tenaga kerja yang sama untuk memperoleh hasil yang

lebih besar dan untuk mempercepat waktu pekerjaan.
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Untuk meningkat kan produktivitas tenaga kerja dapat dilakukan dengan
berbagai cara pendekatan ( Hani Handoko, 1984) antara lain vyaitu :

1. melaui pendekatan sistem ketenagakerjaan yang dipakai :

a. penambahan atau pengurangan jumlah tenaga kerja .

b. pengadaan sistem kerja lembur untuk melaksanakan crash  program
2. melalui pendekatan manajemen :

a. perbaikan metode operasi sccara keseluruhan .

b. peningkatan, penyederhanaan atau pengurangan variasi produk untuk

masing-masing tenaga kerja .

c. perbaikan organisasi, perencanaan dan pengawasan.

2.3 Tenaga Kerja
2.3.1 Pengertian Tenaga Kerja

Tenaga kerja atau tukang adalah mereka yang bekerja pada usaha perorangan
dan diberikan imbalan kerja secara harian maupun borongan sesuai dengan
kesepakatan kedua belah pihak baik lisan ataupun tertulis,yang biasanya imbalan

kerja tersebut diberikan secara harian (Siswanto ,1987)

2.3.2 Tenaga Kerja Proyck Konstruksi

Tenaga kerja proyek konstruksi adalah tenaga kerja yang bekerja dalam suatu
perusahaan / proyek yang ditugaskan untuk mernjalankan suatu kegiatan dalam

proyek korstruksi.
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1. Tenaga kerja operasional adalah tenaga kerja yang bekerja berdasarkan
tingkatan kerja yang ada antara perusahaan penyedia tenaga keria
dengan kontraktor untuk jangk. waktu tertentu. Biasanya tenag"
tersebut menghasilkan suatu unit produksi diantaranya tenaga ahli,
mandor, tenaga kerja (1ukang), pekerja pembantu (laden).

2. Tenaga kerja funsional adalah tenaga kerja yang direk.ut dan
menandatengani  ikatan kerja perorangan dengan perusahaan
kontraktor, diantaranya site engineer, site manager, administrasi dan
lain-lain. Tanaga kerja ini berpengaruh dalam arti pemberian motivasi

dan koordinasi.

2.4 Komposisi Kelompok Kerja

Komposisi kelompok kerja adalah perbandingan jam/orang untuk disiplin kerja
adalah kelompok kerja.Disiplin-disiplin kerja yang dimaksud disini adalah pekerja
pasangan bata dengan tenaga pembantu (laden). Dalam pekerjaan pasangan bata
sering dijumpai jumlah tukang bata sama jumlahnya dengan tenaga pembant
tukang, tetapi hal ini sangat tergantung dari kondisi dan tingkat kesulitan

dilapangan/lokasi proyek.

2.5 Kepadatan Tenaga Kerja

Kepadatan tenaga kerja yaitu luas tempat kerja bagi setiap pekerja. Jika
kepadatan ini melewati tingkat jenuh maka produktivitasnya menunjukan tanda-

tanda menurun. Hal tersebut dikarenakan dalam lokasi proyek tempat sejumlah
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sekerja, selalu ada kestbukan manusia, ecrakan, peralatan, scerta kebisingan yang
5 & gan yang

menyertal.

2.6 Hipotesis

Hipotesis/dugaan sementara pada penclitian adalah bahwa semakin dekat jarak

mortar dan jarak tumpukan bata terhidap lokasi pemasangan bata, maka makin tinggl

o0

ringkat produktivitas pasangan bata.



BAB I

ANALISIS PENELITIAN

3.1 Pelaksanaan Penclitian

Untuk mendapatkan data/sampel penclitian, penulis meneliti di dua proyek
perumahan antara lain: proyek pembangunan perumahan Griya Saka Permai, dan
perumahan Tirta Sani Real Estate. Penclitian dilakukan pada proyck tersebut untuk
mendapatkan produktivitas (m*/jam) dalam satuan waktu tertentu yang dihasilkan
tenaga kerja (fukarng) berdasarkan jarak mortar dan jarak tumpukan bata dengan
jumiah  pekerja pembantu ya 3 membawa mortar dan  bata menuju  lokasi
pcmasangan.

Pada tabel 3.1 ditunjukan tentang nama proyek, jumlah tenaga kerja dan

jumlah pekerja pembantu serta tanggal penelitian.

Tabel 3.1 Pelaksanaan Penelitian

No Nama Provek Jumlah Jumlah Wakiu Tanggal Penclitian
Tenaga pekerja Penelitian
Kerja pembantu
] Pembangunan Y orang 13 orang 08.00-15.00 01-06 Desember
Perumahan Tirta wiB 2000
Sani Real Estate
2 Pembangunan 8 orang 12 orang 08.00-15.00 07-12 Desember
Perumahan Griva WIB 2000

Saka Permai




Adapun alat-alat yang digunakan tenaga kerja dalam mengetjakan pasangan
bata antara laina: cetok, ayakan, pasir, sekop, cangkul, tandon air, ember, perancah
bambu, waterpas (selang kecil berair), kayu siku, benang dan unting-unting, meteran,

Bahan yang digunakan untuk melekatkan batu bata yaitu mortar atau spesi.
Dalam penelitian ini campuran spesi terdiri dari semen, pasir, kapur dengan

perbandingan campuran bervariasi.

3.2 Data Hasil Penelitian

Tabel 3.2 sampai tabel 3.8 menampilkan data hasil dari penclitian yang telah
dilakukan di dua proyek perumahan yaitu perumahan Tirta Sani Real Estate dan
perumahan  Griya Saka Permai meliputi jarak mortar, jarak tumpukan bata, dan

jumlah pekerja pembantu serta spesifikasi material yang digunakan.
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Dalam Tabel 3.9 ditampilkan tentang persentasc dari rata-rata produktivitas

untuk seluruh proyek

Tabel 3.9 Distribusi Rata-Fata Produktivitas Untuk Seluruh Sampel/Proyek

Rata-rata krekuensi Persentase
Produktivitas (%)
(m¥jam)
0,70-0,80 2 3.33
0,81-.0,90 6 10,00
0,91-1,00 8 13,33
1,01-1,10 11 18,33
1,11-1,20 8 13,33
1,21-1,30 10 16,67
1,31-1,40 6 10,00
1,41-1,50 4 6,67
1,51-1,60 5 8,33
—
Jumlah 60 100

Tabel dibawah menunjukan persentase jarak mortar untuk seluruh proyek.

Tabel 3.10 Distribusi Jarak Mortar Terhadap Lokasi Pemasangan Untuk Seluruh

Proyek
Jarak Mortar Frekuensi Persentase
(m) (%)
0,00-3,00 1 1.67
3,01-6,00 9 15,00
6,01-9,00 8 13,33
9.01-12,00 13 21,67
12,01-15,00 7 11,67
15,01-18,00 4 6,67
18,01-21,00 3 13,33
21,01-24,00 5 8,33




Lanjutan Tabel 3.10 Distribusi Jarak Mortar Terhadap Lokasi

Pemasangan Untuk Seluruh Proyek

Jarak Mortar 5 Frekuensi Persentase
(m) | (%)

24 .01-27.00 3 3.00

27.01-30,00 ] 1.67

30013300 | 1 1 107

Jumlah 60 100

Dalam Tabel 3.11 ditampilkan tentang persentase jarak tumpukan bata terhadap
lokasi pemasangan untuk seluruh proyek

Tabel 3.11 Distribusi Jarak Tumpukan 3ata terhadap lokasi Pemasangan

Jarak Frekuensi ! Persentase
Tump . Bata i {%0)

(m)

0,00-3,00 I 1,67

3,01-6,00 S 8§.33

6,01-9,00 8 1335
9,01-12,00 7 11,67
12,01-15,00 10 16.67
15,01-18,00 9 15,00
18,01-21,00 5 8,33
21,01-24,00 § 10,00
24,01-27.00 0 10,00
27,01-30,00 2 3353
30,01—33,00‘* e e

Jumlah 60 100




(%)
st

Dalam tabel 312 ditampilkan persentase jumlah pekrja pembantu untuk sclurah
proyek

Tabel 3.12 Distribusi Jumlah Pekerja Pembania Untak Selaral Proyek

Jumlah f FFrekuensi | Persentase
Pekeria pembantu i (%5)
(Orang) : i ‘
| i
2 3 1o ! 3107
| |
Ty | \q | co s
D i ) . RRTR IR
! !
_ . <
4 ; ) | {000
i
Jumlah | 60 [O0
¢ i
‘ |

Dalam tabel 313 ditampilkan tentane statistik diskeipsi produktivitas untuk
seluruh proyek

Tabel 3,13 Hasil Statistik Diskripsi Produktivitas Untuk Seluruh Proyek

Variabel Rata-rata

Produktivitas 1.155772
(m¥jam) v

Jarak Mortar 1339186
(m)

Jarak. Tp Bata 1523957
(m)

Jumlah pekeria 2 785
pambantu
Produltivitas I ARKH0O
Maksimum
A jany) S
Produktivitas h o o R 07;4\)0

mimmuwim

(M’ janm




)
£

3.3 Analisis Produktivitas Berdasarkan Jarak Mortar dan Jarak Tumpukan

Bata Serta Jumlah Pekerja Pembantu

3.3.1 Analisis Produktivitas Berdasarkan Jarak Mortar

Analisis produktivitas berdasarkan jarak mortar disajikan dalam tabel 3.14.

Tabel 3.14 Rata-Rata Produktivitas Berdasarkan Jarak Mortar

Jarak Jumlah Rata-rata
Mortar Produktivitas
(m) (m?*/jam)

0,00-3,00 I 1.5680
3,01-6,00 T 1.3600
6,01-9,00 s 13538
9.01-12.00 13 | 2325
12,00-15,00 . 1 0884
15,01-18,00 4 N 1.0262
18,01-21,00 8 0.9779
21,01-24,00 5 0.9368
24,01-27,00 3 0.9858
27,01-30,00 | 0.7550
30,01-33,00 l 0.7349
Jumlah. 60

3.3.2 Analisis Produktivitas Berdasarkan Jarak Tumpukan Bata

Analisis produktivitas berdasarkan jarak tumpukan bata disajikan pada Tabel




Tabel 3.15 Rata-Rata Produktivitas Berdasarkan Jarak Tumpukan Bata

Jarak Jumiah Rata-rata
Tump. Bata Produktivitas

(m) (m*/jam)
0,00-3,00 | | 5689
3,01-6,00 5 Copdu0s
6,01-9,00 g S 12995
9,01-12,00 7 13327
12,00-15,00 10 1.2275
15,01-18,00 9 10346
18,01-21,00 5 11033
21,01-24,00 0 09858
24,01-27.00 0 0.9005
27,01-30,00 2 0.8447
30,01-33,00 o 08892

Jumlah. 60

3.3.3 Analisis Produktivitas Berdasarkan Jumlah Pekerja Pembantu

Analisis produktivitas berdasarkan jumlah pekerja pembantu disajikan pada
tabel 3.16.

Tabel 3.16 Rata-Rata Produktivitas Berdasarkan Jumlah Pekerja Pembantu

Jumlah Jumlah Rata-rata
Pekerja Pembantu Produktivitas
(orang) (m¥jam)

2 19 1.1992

3 ’ 35 13238

4 6 0.8520
Jumlah 60




3.3.4 Analisis Produktivitas Berdasarkan Upah

Analisis Produktivitas Berdasarkan

3.17.

Tabel 3.17 Rata-Rata Produktivitas Ber

upah per-hari tukang

dasarkan Upah Tukang

disajikan pada tabel

Upah/hari Jumlah Rata-rata
(Rp) Produktivitas
| | (m3/jam)
12500 14 1,181006
Sooo 1 21 T3
13500 15 1,200
714000 4 10457
l
Jumlah 60

3.4 Analisis Regresi Dan Korelasi Data

Hasil Penelitian

Metode analisis regresi dan korclasi data hasil penelitian dihitung dengan

mengungakan program SPSS 7.5 (Staistic Product and Service Solusion versi 7,3)

dan akar, ditunjukan dalam bentuk tabel.

3.4.1 Analisis Regesi Sederhana

Dalam tabel 3.18 ditampilkan koefisien regresi linier sederhana antara vartable

produktivitas dengan jarak mortar, jarak tumpukan

pembantu.

bata dan jumlah pekerja
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Tabel 3.18 Koesfisien Regresi Linecar Sederhana Antara Produktivitas (Y) Dengan
Varirhel Jarak Mortar. Jarak Tumpukan Bata Dan Jumlah Pekerja Pembantu

Variabel Konstanta Konstanta
(130) (131)
Jarak Mortar(X1) 1,485 -0,0246
Jarak Tump.Bata(X2) 1,520 T o030
Jumilah Pekera ~1ﬁ489 CL0,1200 T
pembantu(X3)

3.4.2 Analisis Regresi Berganda

Tabel 3.19 ditampilkan koefisien regresi berganda antara variable produktivitas
dengan jarak mortar, jarak tumpukan bata dan jumlah pekerja pembantu.

Tabel 3.19 Koefisien Linier Berganda Produktivitas (Y) Dengan Jarak Mortar, Jarak
Tumpukan Bata Dan Jumlah Pekerja Pembantu

Variabel Konstanta
(1) a
Konstanta 1,4320
Jarak Mortar(X,) -0,0161
Jarak Tump.Bata(X.) -0,0168
Jumlah Pekerja l’cmbuntu(X,) 0707036 -

Tabel 3.19a ditampilkan koefisien regresi berganda antara variable
produktivitas dengan jarak mortar, jarak tumpukan bata dan jumlah pekerja

pembantu yang dikelompokan.
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Tabel 3.19a Koefisien Linier Berganda Produktivitas (Y) Dengan Jarak Mortar, Jarak
Tumpukan Bata Dan Jumlah Pekerja Pembantu Yang Dikelompokan

Variabel Konstanta
( Bi)
Jumlah Pekerja Pembantu (X3)
2 orang 3 orang 4 orang
Konstanta 1.543 1.049 1,560
Jarak Mortar(X)) -0,0147 -0,0162 0,0110
Jarak Tump.Bata(Xz) -0.0158 -0,0172 -0,0168

3.4.3 Analisis Korelasi Pearson Product Moment

Pada tabel 3.20 ditampilkan koefisien korelasi Pearson Product Moment (r)

antara variabel produktivitas dengan jarak mortar, jarak tumpukan bata dan jumlah

pekerja pembantu. Dan dalam tabel 3.20 menunjukan hasil t pune untuk uji t dengan

memperhatikan hubungan antara dua variabel saja.

Tabel 3 20 Koefisien Korelasi Pearson Product Moment (1) Antara Variabel

Produktivitas Dengan Jarak Mortar, Jarak Tumpukan Bata dan Jumlah Pekerja

Pembantu
Pro.aktivit Jarak Jarak Jumlah
as Morta Tump. Pekerja
Variabel Bata Pembantu
(Y) (X4) (X2) (X3)
Produktivitas(Y) | 1.000 20,789 | -0,807 20,331
Jarak Mortar(X;) | -0,789 1.000 0,647 0,552
~ S| Jarak Tump Bata | -0.807 | 0,647 1.000 0.415
SRS )
2 (X3) . -
;-\S rs Jumtlah Pekerja Pembantu -0,33 ] 0,552 0,41 3 1 000
[N (X.‘)




relast T
>engelor
A

2 orang

0,390

11.516

gresi

rersama
tkan uji |
ris regre

Titas  gal

4.

Tabel 3.21 Hasil thiug untuk uji t

Variabel Produktivitas
Jarak Mortar -10,407
Thitung JarakTump.Bata -9,797
Jumlah Pekerju Pembantu 22.673

3.4.4 Analisis Korelasi Berganda

Tabel 3.22 ditampilakan koefisien korclasi berganda antara variabel
produktivitas dengan jarak mortar, jarak tumpukan bata dan jumlah  pekerja

pembantu dengan memperhatikan semua variabel bebas secara serempak.

Tabel 3.22 koefisien Korelasi Pearson Product Moment (r ) dan ¥ Antara Variabel
Produktifitas Dengan Jarak Mortar, Jarak Tumpukan Bata dan Jumlah Pekerja

Pembantu
Variabel Produktivitas Variabel Produktivitas
(Y) (Y)
Jarak Mortar (N;) 0 807 Jarak NMortar (\;) 0.651
b o b A AN e 2 e e

R Jarak Tuwmp.Bata (Ny) 0789 R Jurak Tump. Bata (Na) 0.623
Jumlah Pekera 0.331 Jumlah Pekerja 0.110

pembantu (Ny) Pembantu (Ny)

Tabel 3.23 Koefisien Korelasi Total / Berganda, Koefisien Determinasi Dan Fuiung

Variabel Produktivitas Variabel Produktivitas
(“ (Y) Fhimng
Jarak Mortar (X,) Jarak Mortar (X))
e A ot (X ! 74,867
Jarak Tump.Bats (X2) R= 0.895 Jarak Tump.Bata (X;) R? 0.800
Jumlahpekerja Jumlah Pckcrju
pembantu (N3) Pembanty (X3)




Tabel 3.25 Perhitungan Uji Kelinieran Garis Regresi

41

Lanjute —rjpamia TARAK TUMPUKAN BATA (X2) . Tolul
o | (m7jam) (meter)

—3 0-3 3-6 6-9 ‘ 9-12 12-15 15-1% 18-21 21-24 24-27 27-30 30-33
[T | 0.735 0.7349
2107550 07550 0.7550

(31 0800 | - "*"“"”E‘“ o 0.8500 | 0,8500

+ ] 08360 ) L osse0 ) L 0,8560

5 [ 0.8570 0.8570 ] 08570

6 | 08740 I ] 108740 0.8740

1,5880 7108750 , \ 0.8750 0,8750
15890 | [ 8] 0.8891 R - ] ) R 0.889 | 0.8891
5| 79| 0,9031 JT ] ~lovost | 0,9031

7,002 | (10| ©0,9450 S N U A U =N 1 09450

49,02 ] 0.9550 - 09 10,9550

9,805 | [T12] 0.9560 T Tuuseu B - 09360
i3] 09570 | Tooso | T- " 09570
409590 | 0.9390 0.9590
3TT09960 ) 0.9960 0.9960
16 0,9989 e 0.9989 0.9989

= 7] 10220 Ny 10220 10220
18] Lo — 10233 " TR

—— [19] 1,0254 - 1.0254 10254

120 1,025 o S lLo2se | 1.0256 |

s T IR L0458 | 0458
22| 1,0520 ] 10520 e ) [ - 11,0520
23| 1,0540 ] ros40 {1 T 050

24| 10560 i T T Those0 | T es60 | 2.1120
251 1,085 E ] ST resso T 110850
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Tabel 3.26 Perhitungan Uji Kelinieran Garis Regresi

no | Produktivitas Jumlah Pckerja Pembantu (X;) Total
(m*/jam) (orang)
2.0 3.0 4.0

i 0,7349 0.7349 0.7349

2 0.7550 0.7530 10,7550

3 0,8500 0.8500 - 0,8500

4 08560 | 08560 0,8560

5 0,8570 0.8570 0,8570

6 0,8740 ' 0,8740 0,8740

7 0,8750 0.8750 0.8750

8 0.8891 08891 | 08891

9 0,9031 0,903 1 0,9031

10 0.9450 0.9430 0.9450 |
1 0,9550 o090 1 09550 |
12 0,9560 09560 | 09560

13 0,9570 0.9570 10,9570

14 0,9590 N | 09590 | 10,9590

15 0,9960 09960 T T 09960
16 0,9989 09989 | [ 09989
17 1,0220 o220 o L0220
18 10235 | | 10235 10235
19 1.0254 10254 Wi 10254
2010256 KGN A A KX
21 Lo4ss | CLodss | odsy
22 1,0520 1.0520 T | 10520
23 1,0540 1.0540 iy 1.0540

24 1.0360 2.1120 2.1120

25 1,0850 1,0850 1.0850

26 1,0854 1.0854 i 1,0854
27 1,1036 1,1036 1.1036

28 1,1040 1.1040 1.1040

29 1.1050 1.1050 1.1050

30 1,1260 1.1260 1.1260

3 1,1535 1,1535 1,1333

32 1.1540 1.1540 1.1340

33 1,1890 1.1890 1,1890

34 1.1954 1,1954 1,1954

35 1,2050 1.2050 1,2050

36 1,2110 1.2110 1,2110

37 1,2430 1,2450 1,2430

38 1.2540 3.7330 3.7330

39 1,2550 1,2550 1,2550

10 1.2830 1.2850 1.2830

41 1,2860 1.2860 1,2860

42 1,2960 . L2900 ] 12960
43 13065 | 13065 | 1.3065

44 1,3115 13115 13115

45 1,3250 1,3250 1.3250

43 1.3456 13436 13456
17 1.3330 13550 350

48 1,3951 1.3951 113951




Lanjutan Tabel 3 26 Perhitungan Uji Kelinieran Garis Regresi

no | Produktivitas Jumlah Pckerja Pembantu (X5) Total

(m*jam) (orang)

2.0 3,0 4.0

49 1,4220 1.4220 1.4220
50 1.4857 14857 1.4857
51 1.4950 1.4950 1.4950
52 1,4980 1,4980 1,4980
53 1.5460 1.5460 1,5460
54 1.5680 1,5680 1.5680
55 1.5689 1.5689 1.5689
56 1.5880 1.5880 1.5880
57 1.5890 1,5890 1,5890
38 N 19.0 35.0 00 60
59 Y 22.7886 11.37036 51121 69.3404
60 Y? 5193203 1 1711507 | 26,1336 808,923 |
61 Y/n 27.3326 48.9002 43538 80,1487
62 (=YY /n T T T osss0 |
63 TY* 83.03913
i ¥X; 107 |
63 T X;? | [ | 487
66 ZX5Y 190.3623
67 Bo 14896
68 B . -0 120
69 (ZY)/n 80,5886
70 (EY)n-(ZY) ' 0.4399
71 Sx” 0,3759
72 | B*(n-1)x Sx° 0.3194
73 X7 0.1203
74 £y 2,45053
75 ﬁmung 2,8028
76 Siabel(0,05,2) 3,1559
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BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Produktivitas Pekerjaan Pasangan Bata

Dari tabel 3.13 merupakan hasil statistik diskripsi produktivitas pekerjaan
pasangan bata untuk sclurub proyek didapat rata-rata (mean) 1155772 m*/jam
dengan nilai maksimum dan minimum  berturut-turat 1,589 m¥jam dan 0,7349
m*/jam. Tabel 3 9 dan grafik 41 menjelaskan distirbusi rata-rata produktivitas dari

keseluruhan sample.

12
11
10
9.
8,
7
6
S ‘ , " .

frekuensi

4.
3,
2. Std. Dev = 22
Mean = 1,16

N = 60,00

75 85 95 105 1,15 125 135 146 155

produktivitas
Gambar 4.1 Grafik Distribusi Rata-Rata Produktivitas
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4.2 Jarak Mortar Dalam Mengerjakan Pasangan Bata

Berdasarkan tabel 3.10 dan tabel 3.14 serta grafik 4.2 mengenai distribusi jarak
mortar terhadap lokasi pemasangan untuk seluruh sampel/proyek terlihat bahwa jarak
terendah sekitar 1.67% vyang sering digunakan pekerja pembantu untuk mengantar
mortar ke lokasi pemasangan yaitu berkisar 0-3 meter. sedangkan jarak terjauh
berkisar 27-30 meter dan 30-33 meter. Dilihat dari hasil analisis bahwa jarak mortar
antara 0-3 meter mempunyai produktivitas yang tinggi sebesar 1,5680 m’/jam,
karena jarak mortar ke lokasi pemasangan dekat sehingga tenaga kerja (nkang) dapat
segera menyelesaikan pekerjaaan pasangan bata dengan cepat. Sedangkan  jarak
mortar antara 30-33 meter mempunvai produktivitas paling rendah sebesar 0.7349
m*/jam dikarenakan jarak yang terlalu jauh dari lokasi pemasangan schingga sering

terjadi keterlambatan material. Sclain itu juga pengawasan dari mandor yang kurang

baik dan berakibat produktivitas yang dihasilkan tidak maksimal.

ey
N

e
w
s

a A e
o - N
x 2 2

frekuensi

Std. Dev =7,26
Mean = 13 4
N = 60,00

O= N W & O O ~N 0
™

- - - - v ” v w w - -

1.8 7,5 13,8 19,8 25,5 315
45 10,8 16,5 225 285 345

jarak mortar (m)
Gambar 4.2 Grafik Distribusi Berdasarkan Jarak Mortar
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4.3 Jarak Tumpukan Bata Dalam Mengerjakan Pasangan Bata

Berdasarkan tabel 3.11 dan tabel 3.15 serta gambar 4.3 tentang gratik distribust
jarak tumpukan bata terhadap lokas: pemasangan untuk seluruh sample (proyek)
terlihat bahwa jarak terendah antara 0-3 meter sekitar 1.67% yang sering digunakan
pekerja pembantu untuk mengantar bata ke lokasi pemasangan, sedangkan jarak
terjauh antara 30-33 meter. Dilihat dari hasil analisis bahwa jarak tumpukan bata
antara 0-3 meter mempunyai produktivitas tertinggl  yaitu 11,5689 m?/jam,
dikarenakan jarak tumpukan bata ke lokasi pemasangan sangat dekat sehingga tenaga
kerja (tukang) dapat segera menyelesaikan pekerjaaan pasangan bata dengan cepat.
Sedangkan produktivitas terendah mempunyai jarak tumpukan bata antara 30-33

. 2. . . .
meter yaitu 0,8892 m“/jam, karena jarak yang terlalu jauh maka tenaga kerja (1ukang)

kebanyakan menunggu kiriman bata, sehingga menurunkan produktivitas.

frekuensi
[o)]

4 o
> Std. Dev = 7,31
Mean = 15,2
ol N = 60,00
15 75 135 195 | 255 | 315

45 105 165 225 28,5

jarak tumpukan bata (m)

Gambar 4.3 Grafik Distribusi Berdasarkan Jarak Tumpukan Bata
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4.4 Jumlah Pekerja Pembantu

Berdasarkan tabel 3.12 dan tabel 3.16 serta gambar 4.4 tentang grafik
distribusi jumlah pekerja pembantu untuk | orang tanga kerja (tukang) terhadap
lokasi pemasangan untuk seluruh sample terlihat bahwa berjumlah 2 orang sampai 4
orang saja, jumlah pekerja pembantu yang sering digunakan yaitu 3 orang pekerja
pembantu dengan persentase sekitar 58,33%, sedangkan jumlah pekerja pembantu
yang jarang digunakan tenaga kerja untuk mengirim mortar ataupun bata ke lokasi
pemasangan yaitu 4 orang (10%). Dilihat dari hasil analisis bahwa jumlah pekerja
pembantu sebanyak 3 orang mempunyai produktivitas tertinggi yaitu 1,3238
m?/jam.. Hal tersebut karena koordinasi dan ruang gerak para pekerja pembantu
cukup bagus dalam mengirim m‘erial (mortar dan bata) sehingga tukang pasang
bata dapat segera menyelesaikan pekerjaan pasangan bata. Sedangkan jumlah pekerja
pembantu sebanyak 4 orang didapat rata-rata produktivitas paling rendah sekitar
0,8520 m*/jam dikarenakan peneliti mengambil sampel yang ada dilapangan pekerja
pembantu sebanyak 4 orang diterapkan pada jarak yang relatif jauh sekitar 17-33
meter sehingga sering sekali terjadi keterlambatan marterial (mortar dan bata) ke

lokasi pemasangan dan produktivitas yang dihasilkan tidak maksimal.
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30 A
ZSJ

20 o

frekuensi

Std. Dev = 61
Mean = 2,78
N = 60,00

jumlah pekerja pembantu (orang)
Gambar 4.4 Grafik Distribusi Berdasarkan Jumlah Pekerja Pembantu

4.5 Upah Tenaga Kerja (fukang)

Berdasarkan tabel 3.17 dan gambar 4.5 mengenai grafik distribusi tenaga
kerja (rrkang) berdasarkan upah per hari, pada umumnya pemborang/kontraktor
mengunakan upah untuk fwkang sebesar Rp.13.000,00. Dilihat dari rata-rata
upah perhari bahwa dengan upah tukang sebesar Rp 13.500,00 menghasilkan
rata-rata produktivitas paling tinggi sebesar 1,2001 m*jam dan upah tukang
sebesar Rp.14000 ternyata rata-rata produktivitasnya rendah sebesar 1,0457

m*/jam.
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Gambar 4.5 Grafik Distribusi Tenaga Kerja Berdasarkan Upah

4.6 Hubungan dan Pengaruh Jarak Mortar Terhadap Produktivitas

Dari tabel 3.20 dapat dilihat bahwa terdapat hubungan sangat kuat tetapi negatit
antara jarak mortar dengan produktivitas dan ada pengaruh antara keduanya sebesar
-0,807.

Berdasarkan tabel 3.18 kostanta (o) sebesar 1,485 dan koefisien regresi
sebesar (B;) sebesar —0,0246, maka dapat dibuat persamaan regresi yaitu y =1,485-
0,0246X,. Jika persamaan regresi tersebut dianggap liniear maka dilakukan uji
keliniearan garis regresi pada tabel 3.24 yaitu dengan uji F. Dengan uji keliniearan
garis regresi, untuk variabel jarak mortar (X:) didapat F pinng = 0,4167 dan dari Fraper
005258 = 3,1559 dimana [hune  {'aher Yang berarti bahwa angapan garis regresi
antara variabel produktivitas (Y) dengan variabel jarak mortar (X) liniear adalah
benar.

Dalam tabel 3.21 tingkat signifikan antara jarak mortar dengan produktivitas

dapat dilihat dengan uji t . Dengan uji t jarak mortar (X) didapat -10,407 dan dari
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tabel didapat ¢ iper (s8.0.05= -2,002 dimana, { uinmg egatity < £ tabel (egaity yang berarti
bahwa terdapat hubungan dan pengaruh yang signifikan antara variabel produktivitas
(Y) dengan jarak mortar (X,). Dari tabel 3.22 untuk koefisien korelasi ( /) diperoleh
angka 0,807 dan koefisien determinasinya adalah 0.651 (pengkuadratan dari
koefisien korelasi 0,807 x 0,807 = 0.651) R . bisa disebut koefisien determinasi,
yang berarti 65,1 % produktivitas tenaga kerja pasangan bata bisa dijelaskan olch
variabel jarak mortar, sedangkan sisanya (100%-65,1% = 34,9%) dijelaskan oleh
sebab-sebab lain. R .. antara O sampai |, dengan catatan semakin kecil Ryguare,
maka makin lemah hubungan antara variabel-variabel tersebut.

Dengan adanya hubungar dan pengaruh yang signifikan antara jarak mortar
dengan produktivitas, maka jarak mortar yang dekat ke lokasi pemasangan akan
menghasilkan  produktivitas yang tinggi dikarenakan /wkang dapat segera
menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat dan cekatan karena tidak terjadi

keterlambatan kiriman mortar.
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Grafik 4.6 Hubungan Antara Produktivitas Dengan Jarak Mortar

4.7 Hubungan dan Pengaruh Jarak Tumpukan Bata Terhadap Produktivitas

Dari tabel 3.20 dapat dilihat bahwa terdapat hubungan antara jarak tumpukan
bata dengan produktivitas secara individual kuat tetapi hubunganya negatif sebesar —
0,789.

Berdasarkan tabel 3.18 kostanta (f;) sebesar 1,520 dan koefisien regresi
sebesar (1) sebesar —0,0239, maka dapat dibuat persamaan regresi yaitu y =1,520-
0,0239X,. Jika persamaan regresi tersebut dianggap liniear maka dilakukan uji
keliniearan garis regresi, pada tabel 3.25 yaitu dengan uji /. Dengan uji kelinearan
garis regresi, untuk variabel jarak tumpukan bata (X2) didapat /[ e =0,6759 dan

dart Fuper 005258 = 3,1559 dimana /e Iuse. yang berarti bahwa angapan garis
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regresi antara variabel produktivitas (Y) dengan variabel jarak tumpukan bata (Xz)
linear adalah benar.

Dalam tabel 3.21 tingkat signifikan antara jarak tumpukan bata dengan
produktivitas dapat dilihat dengan uji t. Dengan uji t jarak tumpukan bata (Xz)
didapat t piung = -9,797 dan dari tabel didapat 1 wbeissoos = 2,002, dimana / hug
megatity < T tabel (megaity Yang berarti bahwa terdapat hubungan dan pengaruh yang
signifikan antara variabel produktivitas (Y) dengan jarak tumpukan bata (Xz). Dari
tabel 3.22 untuk koefisien korelasi ¢ & ) diperoleh angka 0,789 dan koefisien
determinasinya adalah 0,623 (pengkuadratan dari koefisien korelasi 0,789 x 0,789 =
0,623) R square bisa disebut koefisien determinasi, yang berarti 62,3 % produktivitas
tenaga kerja pasangan bata bisa dijelaskan oleh variabel jarak mortar, sedangkan
sisanya (100%-62,3% = 37,7%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain. K ;... berkisar 0
sampai 1, dengan catatan semakin kecil R, , maka makin lemah hubungan antara
variabel-variabel tersebut.

Dengan adanya hubungan dan pengaruh yang signifikan antara jarak tumpukan
bata dengan produktivitas, maka jarak tumpukan bata yang dekat ke lokasi
pemasangan akan menghasilkan produktivitas yang tinggi dikarenakan (ukang dapat
segera menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat dan cekatan tanpa menunggu

datangnya kiriman bata karena tidak terjadi keterlambatan kiriman bata.



Tabel 3.23a Koefisien Korelasi Total / Berganda, Koefisien Determinast Dan Friun,
Dengan Pengelompokan Jumiah Pekerja Pembantu

Produktivitas Jumlah pekerja pembantu (X;)
() — —
2 orang 3 orang 4 orang
R 0,768 0.885 0933
R? 0,390 0,783 Toog0
 Fhiung 11516 57832 10,012

3.4.5 Uji Linier Garis Regresi
Untuk mengetahui prersamaan garis regrest dikatakan hnier terhadap sebaran
data yang ada, maka dilakukan uji lineritas

1. Uji kelinieran garis regresi antara produltivitas dan jarak mortar
Hitungan uji kelineritas garis regrsi antara produktivitas dan jarak mortar

ditunjukan dalam tabel 3.24.



Tabel 3.24 l’uhnun&,dn Uji Kelinieran Garis Reg L,IL\l

Produkuvitas TARAK MORTAR (X)) T T T otal

no | (m/jam) - (meter) L L

0-3 3G RSCE 91z | 12-15 1518 [ 18-21 22d 2527 T2 | o3om
|

1 07349 o R i R I B T 10,7351 07349
07550 B A Al I R A A R B 0755 o7 7550
3 o500 [T e V . o usso T T D 2 8500
4 0.8560 e e I ANV T 7 08560
5 oss70 | 1 ] R 0.857 08570
6 0.8740 R A R A t)‘?»’7‘4‘()“ T A 0\87}_0
7 08750 | L 0.875 0.8750
8 o8ROl T T 0,889 , o N N A2 VT
9 0.9031 | - ey Tl g0 L 109031
101 09450 o 00 | N 10,9450

11| 09550 [ 0.9550 i 109550

12| 09560 ) 0.9560 0.9560 |

13| 09570 T I 0,957 109570
14| 0,9590 [ B R T R A I B R I CE TV
15| 0.9960 B ) ' TT009960 R T 0,9960

16 | 0,9989 1 N T 1T 1 A A S I I V) 9989
17 1.0220 . T T T T o2 | L0220

18| 1.0233 R [V ITAEC 0 B A I I I IR D 10235

19| 1,9254 R (AT N e N R N e I ORI
20| 1,0256 R R KR A A R A R I WiV ET
21| 10458 R |V | BT TET S N R N 3

22 11,0520 B S e e A O™ B R

23| 1.0540 T  osw0 T T ] 1os40
24 11,0560 T L0560 10560 | T 2020 |
251 1,08%0 T Messo | T T ) 1.0850

26 | 10854 B T OE 0 R S R (N N S B WT 21

271 1,1036 . 1104 R 1.1036
28 11,1040 | L1040 I 1,1040 |
29 | 1,1050 1,1030 o T 1T L1050

30 | 1,1260 - 1126 | 11260

31 1,153% BRRRE - - 1,1535

32| 11540 1,1540 LI

331 1,1890 1.1890 11890

3 1.1954 1,1954 | 1,1954

35 | 1,2050 1,2050 1.2050

36 1,2110 1,2110 12110 |

3 1,2450 2,490 | 1.2450 ] 3,7350

3 1,2540 1,2540 A | 1.2540
39| 1,2550 1,2550 1,2550

10| 1.2850 12850 [ R A I 12850

11| 1.2860 12860 | T T 12860
12| 1.2960 S e 1% S A R R N I I W1 T0)
31 1,3065 Tades T U T 3065
| 13115 IO R B R AN U P S

45 | . 1,3230 1,3250

46 1,3456 1,3456 ’ i 7 B R N | L, 'S-h()

47 1,3550

50 S R T A A T1.3550

I
18 T 13951 L
39 14220 . T 1




Lanjutan Tabel 3.24 Perhitungan Uji Kelinieran Garis Regresi
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Produktivitas JARAK MORTAR (X,) Total
no | (mr/jam) (meter)
0-3 3-6 6-9 9-12 12-15 15-18 18-21 21-24 24-27 27-3() 30-33
50| 1,4857 1.4857 14857
511 1.4950 1.4950 i 1,4950
52| 14980 14980 1.4980
53 | 1,5460 1,5460 1.5460
54 [ 1,35680 | 1,568 B : 15680
55| 1.5689 ‘ 1,5689 - 15689 |
56 11,5880 15880 | | B ] 15880
571 11,5890 1,5890 o - 1,5890
58 n 1 9 8 13 | 7 4 8 5 3 1 | 60
59 Y 1568 | 12,246 | 10.777 | 16.028 | 7.617 | 4.105 | 7,824 | 4.684 | 2,958 | 0,755 [ 0.735 | 69,3464
60 Y* 2.439 | 13995 [ 116,14 | 256.89 | 58.02 | 1685 | 6121 | 21,94 | 8,749 | 057 | 0,54 | 4808,92
61 Y/n 2459 | 16,662 | i4.653 | 1976 | 8289 | 4213 | 7.65 | 4388 | 2,916 | 0.57 | 0,54 | 801487
62| (ZY)/n B ‘ ' ' 82.1018
63 EY2 o [N : i e ;
64 X, : COR03.5114
65| TX¢ ., O ‘ T 1386937 |
66 | XY 1 ) 8521776 |
67 e | T IY ey &4 1.4853 |
68 Bl - -0,0246
69 | (TY)’/n [ 80,148
70 | (£Y)/n- 1,9531
(TY)/n
71 Sx” 52,6925
71 | P1(n-1)x 1,88135
Sx°
73 XS 0.07175
74 xS 0.9374
75 Jhirung 04167
76 | Srabeio.05.2) 3.1559
2. Uji kelinearan garis regresi antara produktivitas dengan jarak
tumpukan bata
Hitungan uji kelinearan garis regresi antara produktivitas dengan  jarak

tumpukan bata disajikan pada tabel 3.25
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Gambar 4.7 Grafik Hubungan Antara Produktivitas dengan

Jarak Tumpukan Bata

4.8 Hubungan dan Pengaruh Jumlah Pekerja Pembantu Terhadap
Produktivitas

Dari tabel 3.20 dapat dilihat bahwa terdapat hubungan antara jarak mortar

dengan produktivitas secara individual lemah tetapi hubunganya negatif sebesar —

Berdasarkan tabel 3.18 kostanta (B¢) sebesar 1,489 dan koefisien regresi
sebesar (1) sebesar ~0,120, maka dapat dibuat persamaan regresi yaitu Yy =1,489-
0,120X;. Jika persamaan regresi tersebut dianggap liniear maka dilakukan uji
keliniearai. garis regresi pada tabel 3.26 vyaitu dengan uji /. Dengan uji keliniearan
garis regresi, untuk variabel jumlah pekerja pembantu (Xs) didapat /., =2,8028

dan dari Fune 05258 = 3.1559 dimana /0 /e yang berarti bahwa angapan
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Grafik 4.8 Hubungan Antara produktivitas Dengan Jumlah Pekerja Pembantu
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Rsq = 0,1097

4.9. Hubungan dan Pengaruh Jarak Mortar, Jarak Tumpukan Bata dan

Jumlah Pekerja Pembantu 2 Orang Terhadap Produktivitas

Dari tabel 3.19a koefisien regresi berganda antara produktivitas dengan jarak

mortar, tumpukan bata dan jumlah pekerja pembantu secara serempak menghasilkan

persamaan regresi yaitu:

¥ =1,5430-0,0147X;- 0,0138X;

dimana :
¥ = produktivitas
X, = jarak mortar

X, = jarak tumpukan bata
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Konstanta sebesar 1.5430 menyatakan bahwa jika tidak ada jarak mortar dan
jarak tumpukan bata, maka besar produktivitas adalah 1.5430 m?*/jam merupakan
hasil dari tangensial.

Koefisien regresi X, sebesar ~0,0147 menyatakan bahwa setiap penambahan
(karena tanda -) 1 meter jarak mortar pada pasangan bata akan menurunkan
produktivitas sebesar 1 x 0,0147 m?/jam, 2 meter jarak mortar pada pasangan bata
akan menurunkan produktivitas sebesar 2 x 0,0147 m*/jam, 3 meter jarak mortar
pada pasangan bata akan menurunkan produktivitas sebesar 3 x 0,0147 m?/jam dan
seterusnya.

Koefisien regresi X, sebesar —0,0158 menyatakan bahwa sctiap penambahan
(karena tanda -) 1 meter jarak tumpukan bata pada pasangan bata akan menurunkan
produktivitas sebesar 1 x 0,0158 m?/jam, 2 meter jarak tumpukan bata pada pasangan
bata akan menurunkan produktivitas sebesar 2 x 0,0158 m?/jam, 3 meter jarak
tumpukan bata pada pasangan bata akan menurunkan produktivitas sebesar 3 x
0,0158 m*/jam dan seterusnya.

Dari tabel 3.23a untuk koefisien korelasi (R) total diperoleh angka 0,768 dan
koefisien determinasinya adalah 0,590 (pengkuadratan dari koefisien korelasi 0,768x
0,768 = 0,590) R ,puwe bisa disebut koefisien determinasi, yang berarti 59 %
produktivitas tenaga kerja pasangan bata bisa dijelaskan oleh variabel jarak mortar
dan jarak tumpukan bata, sedangkan sisanya (100%-59% = 41%) dijelaskan oleh
sebab-sebab lain. Pada uji F untuk korelasi berganda, didapat  Fuiung = 11,516 > F
ot = 3,2389 vang berarti terdapat hubungan dan pengaruh yang signifikan

antara produktivitas dengan jarak mortar dan jarak tumpukan bata.
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Berdasarkan hubungan dan korelasi tersebut menunjukan bahwa semakin

dekat jarak mortar dan tumpukan bata maka akan menunjang produktivitas.

Gambar4.9 Grafik Hubungan Antara Poduktivitas Dengan Jarak Mortar,

Jarak Tumpukan Bata Dan Jumiah Pekerja Pembantu 2 orang

4.10 Hubungan dan Pengaruh Jarak Mortar, Jarak Tumpukan Bata dan
Jumlah Pekerja Pembantu 3 Orang Terhadap Produktivitas

Dari tabel 3.19a koetisien regresi berganda antara produktivitas dengan jarak
mortar, tumpukan bata dan jumlah pekerja pembantu secara serempak menghasilkan
persamaan regresl yaitu:

y = 1,6490-0,0162X,-0,0172X;
dimana :

¢ = produktivitas
X, = jarak mortar

X; = jarak tumpukan bata
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Konstanta sebesar 1.6490 menyatakan bahwa jika tidak ada jarak mortar dan
jarak tumpukan bata, maka besar produktivitas adalah 1.6490 m?*/jam merupakan
hasil dari tangensial.

Koefisien regresi X, sebesar —0,0162 menyatakan bahwa setiap penambahan
(karena tanda - ) 1 meter jarak mortar pada pasangan bata akan menurunkan
produktivitas sebesar 1 x 0,0162 m?/jam, 2 meter jarak mortar pada pasangan bata
akan menurunkan produktivitas sebesar 2 x 0,0162 m?/jam, 3 meter jarak mortar
pada pasangan bata akan menurunkan produktivitas sebesar 3 x 0,0162 m*/jam dan
seterusnya.

Koefisien regresi X, sebesar —0,0172 menyatakan bahwa setiap penambahan
(karena tanda - ) 1 meter jarak tumpukan bata pada pasangan bata akan menurunkan
produktivitas sebesar 1 x 0,0172 m*/jam, 2 meter jarak tumpukan bata pada pasangan
bata akan menurunkan produktivitas sebesar 2 x 0,0158 m*/jam, 3 meter jarak
tumpukan bata pada pasangan bata akan menurunkan produktivitas sebesar 3 X
0,0172 m*/jam dan seterusnya.

Dari tabel 3.23a untuk koefisien korelasi ( R ) total diperoleh angka 0,885 dan
koefisien determinasinya adalah 0,783 (pengkuadratan dari koefisien korelasi 0,885x
0,885 = 0,783) R e bisa disebut koefisien determinasi,yang berarti 78,3 %
produktivitas tenaga kerja pasangan bata bisa dijelaskan oleh variabel jarak mortar
dan jarak tumpukan bata, sedangkan sisanya (100%-78.3% = 21,7%) dijelaskan oleh
sebab-sebab lain. Pada uji F untuk korelasi berganda, didapat Fuiung = 57,832 > F

bonssss, = 3,294 yang berarti terdapat hubungan dan pengaruh yang signifikan

antara produktivitas dengan jarak mortar dan jarak tumpukan bata.
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Berdasarkan hubungan dan korelasi tersebut menunjukan bahwa semakin

dekat jarak mortar dan tumpukan bata maka akan menunjang produktivitas.
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Gambar 4.10 Grafik Hubungan Antara Produktivitas Dengan Jarak Mortar,

Jarak Tumpukan Bata Dan Jumlah Pekerja Pembantu 3 Orang

4.11 Hubungan dan Pengaruh Jarak Mortar,Jarak Tumpukan Bata dan
Jumlah Pekerja Pembantu 4 Orang Terhadap Produktivitas
Dari tabel 3.19a koefisien regresi berganda antara produktivitas dengan jarak
mortar, tumpukan bata dan jumlah pekerja pembantu secara serempak menghasilkan
persamaan regresi yaitu:
¥ =1,560-0,0110X,-0,0168X;
dimana :
y = produktivitas
X, = jarak mortar

X, = jarak tumpukan bata
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Konstanta sebesar 1.560 menyatakan bahwa jika tidak ada jarak mortar dan
jarak tumpukan bata , maka besar produktivitas adalah 1,560 m?/jam merupakan
hasil dari tangensial.

Koefisien regresi X, sebesar ~0,0110 menyatakan bahwa sctiap penambahan
(karena tanda - ) 1 meter jarak mortar pada pasangan bata akan menurunkan
produktivitas sebesar 1 x 0,01 10 m%/jam, 2 meter jarak mortar pada pasangan bata
akan menurunkan produktivitas sebesar 2 x 0,0110 m?/jam,3 meter jarak mortar pada
pasangan bata akan menurunkan produktivitas sebesar 3 X 00110 m%*jam dan
seterusnya.

Koefisien regresi X» sebesar ~0,0168 menyatakan bahwa setiap penambahan
(karena tanda - ) 1 meter jarak tumpukan bata pada pasangan bata akan menurunkan
produktivitas sebesar 1 x 0,0168 m?/jam, 2 meter jarak tumpukan bata pada pasangan
bata akan menurunkan produktivitas sebesar 2 x 0,0168 m*/jam, 3 meter jarak
tumpukan bata pada pasangan bata akan menurunkan produktivitas sebesar 3 X
0,0168 m?/jam dan seterusnya.

Dari tabel 3.23a untuk koefisien korelasi ( R ) total diperoleh angka 0,933 dan
koefisien determinasinya adalah 0,870 (pengkuadratan dari koefisien korelasi 0,933x
0,933 = 0,870) R quare bisa disebut koefisien determinasi, yang berarti 87 %
produktivitas tenaga kerja pasangan bata bisa dijelaskan oleh variabel jarak mortar
dan jarak tumpukan bata, sedangkan sisanya (100%-87% = 13%) dijelaskan oleh
sebab-sebab lain seperti kepadatan tenaga kerja yang menyebabkan lalu-lintas
pekerjaan menjadi kurang lancar, jarak vyang terlalu jauh, keterlambatan dalam

menyediakan material (bata dan mortar) dan pengawasan yang kurang baik. Pada uji
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F untuk korelasi berganda, didapat Fuiune = 10.012 > F wanoses = 8,667 yang berarti
terdapat hubungan dan pengaruh yang, signifikan antara produktivitas dengan jarak
mortar dan jarak tumpukan bata.

Berdasarkan hubungan dan korelasi tersebut menunjukan bahwa semakin jauh

jarak mortar dan tumpukan bata maka akan menurunkan produktivitas.
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Gambar 4.11 Grafik Hubungan Antara Produktivitas Dengan Jarak Mortar,

Jarak Tumpukan Bata Dan Jumlah Pekerja Pembantu 4 Orang

4.12 Hubungan dan Pengaruh Jarak Mortar,Tumpukan Bata dan Jumlah
Pekerja Pembantu Terhadap Produktivitas

Dari tabel 3.19 koefisien regresi berganda antara produktivitas dengan jarak
mortar, tumpukan bata dan jumlah pekerja pembantu secara serempak menghasilkan
persamaan regresi yaitu:

y =1,4320-0,0161X,- 0,0168X;+0,07036X;



dimana :
¢ = produktivitas
X, = jarak mortar
X, = jarak tumpukan bata
X3= jumlah pekerja pembantu

Konstanta sebesar 1,4320 menyatakan bahwa jika tidak ada jarak mortar, jarak
tumppukan bata danpekerja pembantu, maka besar produktivitas adalah 1,4320
m?*/jam.

Koefisien regresi X; sebesar —0,0101 menyatakan bahwa setiap penambahan
(karena tanda -) 1 meter jarak mortar pada pasangan bata akan menurunkan
produktivitas sebesar 1 x 0,010l m?/jam. 2 meter jarak mortar pada pasangan bata
akan menurunkan produktivitas sebesar 2 x 0,010l m‘/jam, 3 meter jarak mortar
pada pasangan bata akan menurunkan produktivitas sebesar 3 x 0,016 m*/jam dan
seterusnya.

Koefisien regresi X; sebesar —0,0168 menyatakan bahwa setiap penambahan
(karena tanda -) 1 meter jarak tumpukan bata pada pasangan bata akan menurunkan
produktivitas sebesar 1 x 0,0108 m*/jam, 2 meter jarak tumpukan bata pada pasangan
bata akar menurunkan produktivitas sebesar 2 x 0,0168 m?/jam, 3 meter jarak
tumpukan bata pada pasangan bata akan menurunkan produktivitas sebesar 3 x
0,0161 m?*/jam dan seterusnya.

Koefisien regresi X sebesar 0,0703 menyatakan bahwa setiap penambahan
(karena tanda +) 1 orang pekerja pembantu pada pasangan bata akan meningkatkan

.. . 2, .
produktivitas sebesar 1 x 0,0703 m /jam, 2 orang pekerja pembantu pada pasangan
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bata akan meningkatkan produktivitas sebesar 2 X 0.0703 m‘/jam, 3 orang pekerja
pembantu pada pasangan bata akan meningkatkan produktivitas sebesar 3 X 0,07036
m*/jam dan seterusnya. Sehubungan dengan itu penambahan pekerja pembantu
diperlukan jika jarak kirim material (mortar dan bata ) mempunyai jarak yang jauh
sekitar 17 m—33 m.

Dari tabel 3.23 untuk koefisien korelasi ( R ) total diperoleh angka 0,895 dan
koefisien determinasinya adalah 0,80 (pengkuadratan dari koefisien korelasi 0,895x
0,895 = 0,80) R uae Disa disebut koefisien determinasi, yang berarti 80 %
produktivitas tenaga kerja pasangan bata bisa dijelaskan oleh variabel jarak mortar,
jarak tumpukan bata dan jumlah pekerja pembantu, sedangkan sisanya (100%-80% =
20%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain, seperti keadaan cuaca yang tidak mendukung,
keterlambatan dalam memulai pekerjaan  dan kepadatan - tenaga kerja serta
pengawasan mandor yang tidak bagus. Pada uji F untuk korelasi berganda, didapat
Fuitung = 74,867 > F (iaivosase = 2.7694 yang berarti terdapat hubungan dan pengaruh
yang signifikan antara produktivitas dengan jarak mortar, jarak tumpukan bata dan
jumlah pekerja pembantu.

Berdasarkan hubungan dan korelasi tersebut menunjukan bahwa semakin
dekat jarak mortar dan tumpukan bata maka akan menigkatkan produktivitas, serta

jumlah pekerja pembantu sampai 4 orang produktivitas dapat meningkat.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis daan pembahasan dalam bab sebelumnya, dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Didapat rata-rata produktivitas yang dihasilkan dari 60 sampel scbesar
1,155772 m*/jam
2. Hubungan dan pengaruh jarak mortar, jarak tumpukan bata terhadap lokasi
pemasangan antara lain:
a. mortar yang berjarak 0 sampal 3 meter menghasilkan produktivitas
paling besar yaitu 1,568 m?/jam.
b. tumpukan bata yang berjarak 0O sampai 3 meter menghasilkan
produktivitas paling besar yaitu 1,589 m?/jam.
c¢. ada hubungan dan pengaruh yang signifikan antara jarak mortar, jarak
tumpukan bata dan jumlah pekerja pembantu dengan produktivitas,
ditunjukan dengan nilai koefisien determinasi berganda (R?) vyang
mendekati nilai 1 sebesar 0.80
d. pengaruh jarak mortar pada seluruh sampel (proyek) terhadap
produktivitas tenaga kerja ditunjukkan dalam persamaan regres,

setiap menambah jarak mortar maka produktivitas akan menurun.
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pengaruh jarak tumpukan bata pada seluruh sampel (proyek) terhadap
produktivitas tenaga kerja ditunjukkan dalam persamaan regresi,
setiap menambah jarak tumpukan bata  maka produktivitas akan
menurun.

pengaruh jumlah pekerja pembantu pada seluruh sampel (proyek)
terhadap produkiivitas tenaga kerja ditunjukkan dalam persamaan
regresi, setiap menambah pekerja pembantu sampai 4 orang, maka
produktivitas akan meningkat.

jumlah pekerja pembantu sebanyak 3 orang menghasilkan rata-rata
produktivitas paling besar yaitu 1,3238 m/jam

dalam grafik hubungan antara produktivitas dan pekerja pembantu
adalah setiap penambahan pekerja pembantu akan mengurangi
produktivitas dikarenakan peneliti dalam mengambil sampel menitik
beratkan pada perbedaaan jarak mortar dan jarak tumpukan bata
terhadap lokasi pemasangan bata sehingga pengambilan sampel
pekerja pembantu vang berjumlah 2. 3. 4 orang tidak merata dan
kami olah apa adanya.

penambahan pekerja pembantu diperlukan apabila, jarak mortar
antara O-11 meter 2 orang pekerja pembantu, 11-14 meter 3 orang
pekerja pembantu, 14-24 meter 4 orang pekerja pembantu.
penambahan pekerja pembantu diperlukan apabila, jarak tumpukan
bata antara O-12 meter 2 orang pekerja pembantu, 12-15 meter 3

orang pekerja pembantu, 17-28 meter 4 orang pekerja pembantu
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8.2 Saran

l.

=

(V8

Jarak mortar, jarak tumpukan bata dan jumlah pekerja pembantu sangat
mempengaruhi produktivitas tenaga kerja, schubungan dengan itu penyusun
menyarankan dalam menempatkan mortar, dan tumpukan bata pada jarak
yang efektif dan efisien. sehingga didapat produktivitas yang optimal. Selain
itu dapat menghindari pemakaian pekerja pembantu yang berlebihan,

Dalam pengambilan keputusan singkat dilapangan hendaknya mendekatkan
mortar kelokasi pemasangan bata dart pada mendekatkan tumpukan bata.
Perlu pengawasan yang ketal dan terkoordinir dengan baik antara pengawas
dan tenaga kerjanya, sehingga produktivitas vang optimal dapat tercapai.
Perlu adanya penelitian yang lebih fanjut dalam menganalisis produktivitas
pekerjaan pasangan bata yang disebabkan oleh jarak mortar dan tumpukan

bata pada kondisi yang berbeda misalnya pekerjaan pada lantai dua keatas.
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Lampiran .a

ANALISIS REGRESI DAN KORELASI ANTARA PRODUKTIVITAS

DENGAN JARAK MORTAR

Case Summaries 2

jarak produktivitas
mortar (im) {rr2/jamm)
1 9,1100 1,4220
2 10,2930 1,1890
3 10,7700 1,3950
4 13,3830 1,0256
5 9,5530 1,2110
6 14,6850 1,1040
7 7,6580 1,1050
8 23,6770 1,0520
9 24,8300 1,1260
10 25,9570 9566
11 3,5270 1,5460
12 9,8100 1,0854
13 11,5730 1,0254
14 3,8330 1,5880
15 15,6570 ,9586
16 23,2630 8570
17 4,3180 1,3250
18 11,4950 1,0235
19 7,2400 1,2550
20 6,9730 1,4980
21 2.9630 1,5680
22 9,8320 1,3550
23 5,7870 1,4857
24 6,3970 1,5886
25 13,4885 1,1954
26 86,4700 1,2855
27 5,5480 1,2450
28 10,3230 1,0560
29 14,3650 ,9450
30 3,130 1,3456
3 3,6300 1,3115
32 5,7070 1,1540
33 6,6930 1,2850
34 9,8770 1,2050
35 4,9850 1,2450
36 8,5469 1,2450
37 8,5650 1,5689
38 9,4370 1,4950
39 12,0350 1,2958
40 19,5500 ,9558
41 20,5500 8560
42 10,5500 1,3065
43 15,1000 1,1535
44 15,1500 1,1036
45 12,6000 1,0540
46 12,4500 L8989
47 10,2450 1,2540
48 21,9980 8500
49 20,7460 8740
50 22,7460 1,0220
51 20,7500 1,0850
52 20,5600 9960
53 20,7560 1,0560
54 20,5780 1,0458
55 25,2750 8750
56 27,8750 7550
57 18,5750 ,8550
58 17,8550 L8892
59 22,5700 L9031
60 31,6670 7349
Total N 80 80

a.

Limited to first 100 cases.



Lampiran 1.b

Descriptives
Descriptive Statistics
Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
'(fr:;‘k mortar 80 2,9630 31,6670 13,391857 7,258960
produidivitas 60 7348 15886 1,155772 221339
(m2/jam)
Valid N
(listwise) 50
Regression
Descriptive Statistics
Std.
Mean Deviation N
produktivitas 1,185772 221338 60
jarak montal 13,391857 7.258960 60
Correlations
iarak
produktivitas mortat
Pearson produkdivitas 1,000 -,807
Correlation jarak mortal -,807 1,000
Sig. produktivitas . ,000
(1-tailed) jarak mortal 000 ,
N produktivitas 60 60
jarak mortal 60 60
Variables Entered/Removed P
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 jarak
ja Enter
mortal
2. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: produktivitas
Model Summary
| Std. Error
Adjusted of the
Mode! R R Square R Square Estimate
1 8072 651 645 131831
a. Predictors: (Constant), jarak mortal
ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 1,882 1 1,882 108,315 0008
Residual 1,008 58 1,738E-02
Total 2,890 59
2. Predictors: (Constant), jarak mortal
b. Dependent Variable: produktivitas
Coefficients @
Standardi
zed
Unstandardized Coofficion
Coefficients ts
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,485 036 41,319 ,000
jarak ’
mortal -2,46E-02 002 -.807 -10,407 000
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garis regresi antara variabel produktivitas (Y) dengan variabel jumlah pekerja
pembantu (X3) liniear adalah benar.

Dalam tabel 3.21 tingkat signifikan antara jarak mortar dengan produktivitas
dapat dilihat dengan uji t . Dengan uji t jumlah pekerja pembantu (X;) didapat
-2.672 dan dari tabel didapat 1 uber ss.00s5= =2,002 dimana 1 g megatity < 1 rabel (negatity
yang berarti bahwa terdapat hubungan dan pengaruh yang signifikan antara variabel
produktivitas (Y) dengan jumlah pekerja pembantu (X;). Dari tabel 3.22 untuk
koefisien korelasi ( R ) diperoleh angka 0,331 dan koelisien determinasinya adalah
0,110 (pengkuadratan dari kocfisien korelasi 0,331 x 0,331 = 0,1 10) I square bisa
disebut koefisien determinasi. yang berarti 11 % produktivitas tenaga kerja pasangan
bata bisa dijelaskan olch variabel jumlah pekerja pembantu, sedangkan sisanya
(100%-11% = 89%) disecbabkan peneliti dalam mengambil data tenaga  kerja
pasangan bata pada umunya (58.33%) fukang sebagian besar mengunakan pekerja
pembantu sebanyak 3 dan yang memakai pekerja pembantu 4 orang digunakan
apabila jarak melangsir/memindahkan material (bata dan mortar) letaknya jauh

(17m- 33 m) dari lokasi pemasangan.
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Lampiran 2.a

ANALISIS REGRESI DAN KORELAST ANTARA PRODUKTIVITAS

DENGAN JARAK TUMPUKAN BATA

Case Summaries a

jarak
tumpukan produktivitas
bata (m) (m2/jam)

1 12,4700 1,4220
2 10,3050 1,1890
3 10,7800 1,3950
4 13,3930 1,0256
[S) 19,2720 1,2110
3] 16,3200 1,1040
7 16,4610 1,1050
8 7,9700 1,0520
S 7,9800 1,1260
10 8,7800 9566
11 55,6630 1,5460
12 15,4500 1,0854
13 19,6030 1,0254
14 4,1300 1,5880
18 23,6870 9586
16 17 6630 8570
17 13,4200 1,3250
18 19,5250 1,023%
19 14,9730 12550
20 1.3,3300 1,4980
21 7.8400 1,5680
22 13,1930 1,3550
23 9,1470 1.4857
24 46570 1.5860
25 17,9730 1.1904
26 1.,4560 1,2845%
27 12,2650 12450
28 161070 1,0560
29 22,3930 19450
30 75770 1,3456
31 9.6200 13115
32 12,2330 11540
33 5,4115 1,2850
34 9,8870 1,2050
35 9,6200 1,2450
36 5,3750 1,2450
37 1,4860 1,5689
38 6,7890 1,4950
39 4.9350 1,2958
40 15,0000 9558
41 16,5000 8560
42 7.,8500 1,3065

3 19,3550 1,1535
44 20,2000 1,1036
48 17,7000 1,0540
46 15,2000 9989
47 12,7000 1,2540
48 24,6350 8500
49 22,5760 8740
50 24,6350 1,0220
51 221576 1,0850
52 23,4860 9960
53 22,1680 1,0560
54 24,4500 1,0458
55 24,9500 8750
56 26,3500 7650
57 29,5580 L9550
58 31,2580 8892
59 26,5580 9031
60 28,9500 7349
Total N 60 60

a

Limited to first 100 cases




Lampiran 3.a

ANALISIS REGRSI DAN KORELASI ANTARA PRODUKTIVITAS

DENGAN JUMLAH PEKERJA PEMBANTU

Case Summaries 3

jumlah
pekerja
pembantu produktivitas
(orang) (n?2/iam)
1 2,00 1,4220
2 2,00 1,1890
3 2,00 1,3850
4 2,00 1,0256
5 2,00 12110
6 2,00 1,1040
7 2,00 1,1050
8 2,00 1,05620
9 2,00 1,1260
10 2,00 9566
1 2,00 1,5460
12 2,00 1.0854
13 2.00 1.0254
14 3,00 1,56880
15 3,00 9586
16 3,00 8570
17 3,00 1,3250
18 3,00 1,023%
19 3,00 12550
20 3,00 1,4960
21 3,00 1, 5680
22 3,00 1,3550
23 3,00 1,4857
24 3,00 1,5886
25 3,00 1,1954
26 3,60 1,2855
27 3,00 1,2450
28 3,00 11,0560
29 3,00 9450
30 2,00 1,3456
31 2,00 1,3115
32 2,00 1,1540
33 2,00 1,2850
34 2,00 1,2060
35 2,00 1,2450
36 3,00 1,2450
37 3,00 1,5689
38 3,00 1,4950
39 3,00 1,2958
40 3,00 L0558
41 3,00 8560
42 3,00 1,3065
43 3,00 1,1535
44 3.00 1,1036
45 3,00 10540
46 3,00 9989
a7 3,00 1,2540
48 3,00 8500
49 3,00 8740
50 3,00 1,0220
51 3,00 1.0850
52 3,00 9960
53 3,00 1,0560
54 3,00 1,0458
55 4,00 8750
56 4,00 7550
57 400 19550
58 4,00 8892
59 4,00 9031
60 4,00 7349
Totat N 318} 50

a.

Limited to first 100 cases




Lampiran 3.b

Descriptives
Descriptive Statistics
Std
N Minimum Maximum Mean Deviation
jumlah
pekerja . S aan p
pembantu €0 2,00 4,00 2,7833 6132
(orang)
produktivitas
(m2/jam) 60 ,7349 1,5886 1,155772 221339
Valid N
(istwise) 60
Regression
Descriptive Statistics
Std.
Mean Deviation N
produktivitas 1,155772 221339 60
LADEN 2,7833 8132 60
Correlations
produktivitas | ADEN
Pearson produktivitus 1,000 -331
Correlation LADEN BRRY 1,000
Sig. produktivitas . 005
(1-tailed) LADEN 005 ,
N produktivitas GO 60
LADEN 60 60
Variables Entered/Removed P
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 LADEN 2 Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: produktivitas
Model Summary
Std. Error
Adjusted of the
Model R R Square R Square Estimate
1 3317 410 ,094 210841
a. Predictors: (Constant), LADEN
ANOVA ®
Sum of Mean
Model Squares df Squale F Sig.
1 Regression 317 1 317 7.145 010°
Residual 2,573 58 4,437E-02
Total 2,890 59
a. Predictors: (Constant), LADEN
b. Dependent Variable: produktivitas
Coefficients 2
Standardi
zed
Unstandardized Coefficion
Coefficients t3
Model B Std. Error Beta i Sig.
1 (Constarty 1,489 127 11,682 000




ANALISIS REGRESI DAN KOR
JARAK MORTAR,JARAK TUMPUKAN BATA

PEMBANTU
Case Summaries *
jumiai
jarak pekera
tumpukan jarak pembpantu produktivitas
bata {m) mortar (m) (orang) {m2fjam)

1 12,4700 9,1100 2,00 1,4220
2 10,3030 10,2930 2,00 1,1890
|3 10,7800 10,7700 2,00 1,3950
4 13,3930 13,3830 2.00 1.0256
5 19,2720 96530 2,00 12110
6 16,3200 14,6850 2,00 1,1040
7 16,4610 7,6580 2,00 1,1050
8 79700 23,6770 2,00 1,0520
9 7.98600 24,8300 2,00 1,1260
10 8,7600 25,9570 2,00 L9566
" 6,6630 3,5270 2,00 1,5460
12 15,4500 39,8100 2,00 1,0854
13 19,6030 11,5730 2,00 1,0264
14 4,1300 3,833C 3,00 15880
15 23,6870 15,6570 3,00 9586
16 17,6630 23,2630 3,00 8570
17 13,4200 43180 3.00 1,3250
18 19,5250 11,4950 3,00 1,0230
18 14,9730 7,2400 3.00 1,2550
20 10,3300 6,9730 3,00 1,4980
21 7.8400 2,9630 3.00 1,5680
22 13,1930 9,8320 3,00 1,3550
23 39,1470 5,7870 3,00 1,4857
24 46570 6,3970 3,00 1,50888
25 17,9730 13,4885 3,00 1.1954
26 12,4560 §,4700 300 1,2855
27 12,2650 5,5460 3,00 1,2450
28 16,1070 10,3220 3,00 1,0560
29 22,3930 14,3650 300 9450
30 7,5770 31130 2,00 13456
31 9,6200 3,6300 2,00 13115
32 12,2330 5,7070 2,00 1,1540
33 54115 5.6930 2,00 1,2850
34 9,8870 98770 2,00 1,2050
35 9,6200 4,9850 2,00 1.2450
36 5,3750 8,5469 3,00 1,2450
37 1,4860 8.5650 3.00 1,5689
38 6,7890 9,4370 3,00 1,4950
39 4,9350 12,0350 3,00 1,2958
40 15,0000 19,5500 3,00 9558
41 16,5000 20,5500 3,00 8560
42 7,8500 10,5500 3,00 1,3065
43 19,3550 15,1006 3,00 1,1535
44 20,2000 15,1500 3,00 1,1036
45 17,7000 12,8000 3,00 1,0540
46 15,2000 12,4500 3,00 ,9989
47 12,7000 10,2450 3,00 1,2540
48 24,6350 21,9880 3, ,8500
49 22,5760 20,7460 3,00 8740
50 24,6350 22,7460 3,00 1,0220
51 22,1576 20,7500 3,00 1,0850
52 23,4860 20,5600 3,00 L9960
53 22,1680 20,7560 3,00 1,0560
54 24,4500 20,5780 3,00 71,0458
86 24,9500 25,2750 4,00 8750
&6 26,3500 27,8750 4,00 7550
57 29,5680 18,5750 4,00 ,9550
58 31,2580 17,8550 4,00 8892
59 26,5580 22,5700 400 5031
60 28,9500 31.6670 4,00 7349
Total N 60 50 60 60

a Linnted o first 100 cases

Lampiran 4.a

ELASI ANTARA PRODUKTIVITAS DENGAN

DAN JUMLAH PEKERJA



Lampiran 4.b

Descriptives
Descriptive Statistics
Std
N Minimum Maximum Mean Deviation
jarak
tumpukan 60 1,4860 31,2580 15,239568 7.306529
bata ()
’(i:?k merar 60 2,9630 31,6670 13,391857 7,258960
jumiah
pekerja 50 2.00 4,00 2.7833 $5132
pembantu
{orang)
produitiviias ) 7349 1,5886 1155772 221339
(m2/am) ' -
Valhd N
(listwise) 60
Regression
Descriptive Statistics
Std.
Mean Deviation N
produktivitas 1155772 221339 60
JRK.BATA 15,235568 7.306529 60
jarak mortal 13,391857 7,258960 60
LADEN 2.7833 6132 60
Correlations
jarak
produklivitas JRK.BATA mottal LADLEN

Puearson produktivitas 1,000 - 789 - 807 - 331
Corielation JRK.BATA -789 1,000 647 552

jarak mortaf -,B07 547 1,000 416

LADEN 331 552 415 1,000
Sig. produktivitas , ,000 000 005
(1-taited) JRK.BATA ,000 ; ,000 ,000

jarak mortal 000 ,000 , ,000

LLADEN 005 ,000 ,000 .
N produktivitas 60 60 60 60

JRK.BATA 60 60 50 60

jarak mortal 60 60 60 60

LADEN 60 60 60 60

Variables Entered/Removed b
Variables Variables

Model Entered Removed Method
1 LADEN,

jarak

mortal, , Enter

JRK.BATA

a. Allrequested variables entered.
b, Dependent Variable: produklivitas
Model Summary
Std. Error
Adjusted of the

Model R R Square R Square Estimate
1 8957 ,80Q ,790 ,101494

a. Predictors: (Constant), LADEN, jarak mortal, JRK.BATA



Lampiran 4 ¢

ANOVA ®
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig

1 Regression 2314 3 771 74,867 .0oQ*
Residual 577 56 1,030E-02
Total 2 890 59

a Predictors. (Constant), LADEN, jarak mortal, JRK.BATA
b. Dependent Variable: produktivitas
Coetficlents ¢
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts

Model B Std. Error Eeta t Sig.

1 (Constant) 1,432 062 23,150 ,000
JRK.BATA -1,68E-02 003 -,555 -6,469 ,000
jarak
mortal -1,€1E-02 002 -.9529 -6,729 ,000
LADEN 7,036E-02 026 195 2,711 ,008

a. Dependent Variable: produktivitas N v s



Lampiran 5.a

ANALISIS REGRESI DAN KORELASI ANTARA PRODUKTIVITAS DENGAN
JARAK MORTAR, JARAK TUMPUKAN BATA DAN PEKERJA PEMBANTU

2 ORANG
Case Summarids
jarak
jarak  ftumpukan
mortar bata produktivitag
1 9,1100 | 12,4700 1,4220
2 10,2930 | 10,3030 1,1890
3 10,7700 | 10,7800 1,3950
4 13,3830 | 13,3930 1,0256
5 9,5530 | 19,2720 1,2110
6 14,6850 | 16,3200 1,1040
7 7,6580 | 16,4610 1,1050
8 23,6770 7,9700 1,0520
9 24,8300 | 7,9800 1,1260
10 25,9570 | 8,7800 9566
11 3,5270 | 6,6630 1,5460
12 9,8100 | 15,4500 1,0854
13 11,5730 1 19,6030 1,0254
14 3,1130 | 7,5770 1,3456
15 3,6300 | 9,6200 1,3115
16 5,7070 | 12,2330 1,1540
17 6,6930 | 5,4115 1,2850
18 9,8770 | 9,8870 1,2050
19 4,9850 | 9,6200 1,2450
Total N 19 19 19
a.Limited to first 100 cases.
Regression
Descriptive Statistics
Std
Mean Deviation N
produktivitas 1,198426 ,154773 19
jarak mortar 10,991105 6,954017 19
jarak
twmpukan 11,568079 4,178054 19
bata
Correlations
jarak
jarak tumpukan
produktivitas monar bata
Pearson produktivitas 1,000 -,639 -,396
Correlation jarak monar -.639 1,000 -,046
jarak
tumpukan -,396 -.046 1,000
bata
Sig produktivitas , 002 ,047
(1-tailed) |arak mortar 002 . 428
jarak
tumpukan 047 426
bata
N produbtivitas 1@ 19 1@
jarak mortar 19 19 18
jarak
tumpukan 19 19 19
bata




Variables Entered/Removed

Lampiran 5.b

Variabies Variables
Model Entered Removed Mecthod
1 jarak
tumpukan
t
bata, jaraka Enter
mortar
a.  All requested variables entered.
b. Dependent Variable: produktivitas
Model Summary
Std. Error
Adjusted of the
Model R R Square R Square Estimate
1 7682 ,590 539 ,105104
a. Predictors; (Constant), jarak tumpukan bata, jarak
mortar
ANOVA ®
Sum of Mean
Model Squar 2s df Square F Sig
1 Regression 254 2 27 11,516 001°
Residual 177 16 1,105E-02
Total 431 18
2. Predictors: (Constant), jarak tumpukan bata, jarak mortar
b. Dependent Variable: produktivitas
Coefficients @
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,543 ,084 18,341 ,000
jarak
mortar -1,47E-02 ,004 -,659 -4,112 001
jarak
tumpukan -1,58€-02 ,006 -,427 -2,662 017
bata

2. Depencuent Variable: produktivitas



Lampiran 6 a
ANALISIS REGRESI DAN KORELASI ANTARA PRODUKTIVITAS DENGAN
JARAK MORTAR, JARAK TUMPUKAN BATA DENGAN PEKERJA
PEMBANTU 3 ORANG

Case Summariés

jarak

jarak  ftumpukan

mortar bata produktivitag
1 3,8330 | 4,1300 1,5880
2 15,6570 | 23,6870 ,9586
3 23,2630 | 17,6630 8570
4 4,3180 | 13,4200 1,3250
5 11,4950 | 19,5250 1,0235
6 7,2400 | 14,9730 1,2550
7 6,9730 | 10,3300 1,4980
8 2,9630 | 7,8400 1,5680
9 9,8320 | 13,1930 1,3550
10 57870 | 9,1470 1,4857
11 6,3970 | 4,6570 1,5886
12 13,4885 | 17,9730 1,1954
13 6,4700 | 12,4560 1,2855
14 5,5460 | 12,2650 1,2450
15 10,3230 | 16,1070 1,0560
16 14,3650 | 22,3930 9450
17 8,5469 | 5,3750 1,2450
18 8,5650 | 1,4860 1,5689
19 9,4370 | 6,7890 1,4950
20 12,0350 { 4,9350 1,2958
21 19,6500 | 15,0000 ,9558
22 20,5500 | 16,5000 ,8560
23 10,5500 | 7,8500 1,3085
24 15,1000 | 19,3550 1,1535
25 15,1500 | 20,2000 1,1036
26 12,6000 | 17,7000 1,0540
27 12,4500 | 15,2000 ,9989
28 10,2450 | 12,7000 1,2540
29 21,9980 | 24,6350 ,8500
30 20,7460 | 22,5760 8740
31 22,7460 | 24,6350 1,0220
32 20,7500 | 22,1576 1,0850
33 20,5600 | 23,4680 ,9960
34 20,7560 | 22,1680 1,0560
35 20,5780 | 24,4500 1,0458
Total N 35 35 35

a Limited to first 100 cases.




Lampiran 6.b

Regression
Descriptive Statistics
Std.
Mean Deviation N
psoduktivitas 1,3238 ,230284 35
jarak
tumpukan 15,055389 6,822327 35
bata
jarak mortar 12,881811 6,192545 35
Correlations
Jarak
tumpukan jarak
produktivitas bata moitar
Pearson produktivitas 1,000 -, 834 -, 830
Correlation jarak
tumpukan -.834 1.000 w7
bata
jarak mortar - 830 767 1.000
Sig produktivitas ,000 000
(1-tailed) jarak
tumpukan ,000 ,000
bata
jarak mortar 000 ,000 .
N produktivitas 35 35 a5
Jarak
tumpukan 35 35 35
bata
jarak mortar 35 i 35
Variables Enterad/Removed v
Variabies Varables
Model Entered Removed Methoit
jarak
mortar,
jarak Enter
tumpuka;\
bata
2. Alirequested variables entered
b.  Dependent Vanable: produktivitas
Model Summary
Std. Error
Adjusted of the
Model R R Square R Square Estimate
1 8852 783 770 110501
a. Predictors: (Constant), jarak mortar, jarak tumpukan
bata
ANOVA P
Sum of Mean
Model Squares dt Square F Sig
1 Regression 1,412 2 706 57832 0002
Residual ,391 22 1,221E-02
Total 1.803 24
a. Predictors: (Constant), jarak mortar. jarak tumpukan bata
b. Dependent Variable: produktivitas
Cacefficients 2
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Model B Std _Error Beta t Sig
1 (Constant 1,649 047 34,930 ,000
jarak
tumpukan -1,82E8-02 004 479 3,738 001
bata
jarak - y R
mortar -1,728-02 ,005 -.483 -3,609 ,001

3. Dependent Variable' produktivitas




Lampiran 7.a
ANALISIS REGRESI DAN KORELASI ANTARA PRODUKTIVITAS DENGAN
JARAK MORTAR, JARAK TUMPUKAN BATA DAN JUMLAH PEKERJA

PEMBANTU 4 ORANG

Case Summariés

jarak
jarak  jtumpukan
mortar bata  jproduktivitas
1 25,2750 | 24,9500 ,8750
12 27,8750 | 26,3500 ,7550
3 18,5750 | 29,5580 9550
4 17,8550 | 31,2580 8892
5 22,5700 | 26,5580 ,9031
6 31,6670 | 28,9500 7349
Total N 8 6 6
a. Limited to first 100 cases.
Regression
Descriptive Statistics
Std.
Mean Deviation N
produktivitas ,852033 8,75E-02 6
jarak
tumpukan 27,937333 2,367498 6
bata
jarak mortar 23,969500 5,378757 6
Correlations
jarak
tumpukan jarak
produktivitas bata mortar
Pearson produktivitas 1.000 180 -.895
Correlation jarak
tumpukan 180 1,000 -,462
bata
jarak mortar -,895 -,462 1,000
Sig. produktivitas 366 008
(1-tailed) jarak
tumpukan 366 178
bata
jarak mortar ,008 178 ,
N produktivitas 6 6 6
jarak
tumpukan <] 6 6
bata
jarak mortar [ [ 6
Variables Entered/Removed b
Variables Variables
Model Entered Remove Method
1 jarak
mortar,
jarak Enter
tumpulgan
bata

a. Al requested variables entered.

b, Dependent Variable: produktivitas




Model Summary

Lampiran 7.b

Std. Error
Adjusted of the
Model R R Square R Square Estimate
1 93328 870 783 4,08E-02
a. Predictors: (Constant), jarak mortar, jarak tumpukan
bata
ANOVA®
Sumo Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 3,327E-02 2 1,664E-02 10,012 0473
Residual 4,984E-03 3 1,661E-03
Total 3,825€E-02 5
3. Predictors: (Constant), jarak mortar, jarak tumpukan hata
b. Dependent Variable: produktivitas
Coefficients @
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients s
Madel B Std. Error Beta t Siy.
1 (Constant) 1,560 297 5,259 013
jarak
tumpukan -1,10E-02 ,009 - 296 -1,262 296
hata
jarak § . "
mortar -1,68E-02 004 -1,032 -4 391 022

a. Dependent Variable: produktivitas




Tabel t

df
1
2
3
4
5
6
7
8
9

10
1
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47

0,01
63,6559
9,924988
5,840848
4,60408
4,032117
3,707428
3,499481
3,355381
3,249843
3,169262
3,105815
3,054538
3,012283
2,976849
2,946726
2,920788
2,898232
2,878442
2,860943
2,845336
2,831366
2,818761
2,807337
2,796951
2,787438
2,778725
2,770685
2,763263
2,756387
2,749985
2,744036
2,738489
2,733286
2,728393
2,723809
2,71948
2,715406
2,711568
2,707911
2,704455
2,701181
2,698071
2,695106
2,692286
2,689594
2,687011
2,684556

0,025
2545188
6,205373
4,176545
3,495406
3,163386
2,968682
2,841243
2,751531

2,68501
2,633769
2,593097
2,560027
2,532634
2,509569
2,489878

2,47288
2,458055
2,445004
2,433444
2,423112
2,413844
2,405468
2,397874
2,390952
2,384613
2,378783
2,373417
2,368452
2,363849
2,359566
2,355573
2,351835
2,348334
2,345059
2341967
2,339057
2,336319
2,333718
2,331262
2,328934
2,326724
2,324623
2,322622
2,320712
2,318893
2,317156
2,315492

0,08
12,70615
4,302656
3,182449
2,776451
2.570578
2,446914
2,364623
2,306006
2,262159
2,228139
2,200986
2,178813
2,160368
2,144789
2,131451
2,119905
2,109819
2,100924
2,093025
2,085962
2,079614
2,073875
2,068655
2,063898
2,059537
2,065531
2,051829
2,048409
2,045231

2,04227
2,039515
2,036932
2,034517
2,032243

2,03011
2,028091

2,02619
2,024394
2,022644
2,021075
2,019542
2,018082
2,016691
2,015367
2,014103
2,012894
2,011739

0,1
6,313749
2,919987
2,353363
2,131846
2,015049
1,943181
1,894578
1,859548
1,833114
1,812462
1,795884
1,782287
1,770932
1,761309
1,753051
1,745884
1,739606
1,734063
1,729131
1,724718
1,720744
1,717144

1,71387
1,710882

1,70814
1,705616
1,703288

1,70113
1,699127

1,69726
1,695519
1,693888

1,69236
1,690923
1,689573
1,688297
1,687094
1,685953
1,684875
1,683852
1,682879
1,681951
1,681071

1,68023
1,679427
1,678659
1.677927

Lampiran 8




48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60

2,682209
2,679953
2677789
2,675733
2,673733
2,671823
2,669985
2,668221
2,666511
2,664874
2,663292
2,661764
2,660272

2,3139 2,010634 1,677224
2,312372 2,009574 1,676551
2,310817 2,00856 1,675905
2,309516 2,007582 1,675285
2,308161 2,006645 1,674689
2,30687 2,005745 1,674116
2,305624 2,004881 1,673566
2,304423 2,004044 1,673034
2,303268 2,003239 1,672522
2,302158 2,002466 1,672029
2,301085 2,001716 1,671553
2,300048 2,000997 1,671092
2,299048 2,000297 1,670649




Tabel F test (F rest Table)

df
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1
161,4462
19,48956
8,666973
6,041034
4,950294
4 533689
4120309
3,837854
3,862539
3,708266
3,587431
3,4903
3,410534
3,343885
3,287383
3,238867
3,196774
3,159911
3,127354
3,098393
3,072472
3,049124
3,027999
3,008786
2,991243
3,36901
2,960348
3,340389
2,93403
3,315833
2,911335
3,294531
2,891568
3,2759
2,874188
3,284924
2,858798
3,244821
2,84507
3,231733
2,832749
3,219938
2,821629
3,20928
2,811547
3,199588
2,802352
3,190721
2,793954

2
199,4995
19,4907
8,666973
6,041034
4,950294
4 533689
4,120309
3,837854
3,862539
3,708266
3,587431
3,4903
3,410534
3,343885
3,287383
3,238867
3196774
3,159911
3,127354
3,098393
3,072472
3049124
3,027999
3,008786
2,991243
3,36901
2,960348
3,340389
2,93403
3,315833
2,911335
3,294531
2,891568
3,2759
2,874188
3,284924
2,858798
3,244821
2,84507
3,231733
2,832749
3,219938
2,821629
3,20028
2,811547
3,199588
2,802352
3,190721
2,793954

3
215,7067
19,16419
9,276619
6,591392
5,409447
4,757C55

434683
4,06618
3,862539
3,708236
3,587431
3,4903
3,410534
3,343885
3,287383
3,238867
3,196774
3,159911
3127354
3,098393
3,072472
3,049124
3,027999
3,008786
2,991243
2,975156
2,960348
2,946685
2,93403
2,922278
2,911335
2,901118
2,891568
2,882601
2,874188
2,891568
2,858798
2,851742
2,84507
2,838746
2,832749
2,827051
2,821629
2,816464
2,811547
2,806843
2,802352
2,79806
2,793954

4
224,5833
19,24673
g.117173
6,388234
5192163
4 533689
4,120309
3837854

3,63309

3,47805
3,356689

325916
3179117
3,112248
3,055568
3,006917
2964711
2,927749
2,895106
2.866081
2,840096
2,816705
2,795538
2,776289
2,758711
2,742595
2727766
2,714074
2,701398
2,689632
2,678668
2668436
2,658865
2,649898
2,641464
2,658865
2,626052
2,618989
2612303
..,305972
2,599968
2,594263
2,588834
2,583668
2578737
2,574033
2,569536
2,565244
2561123

5
230,1604
19,29629
9,013434
6,256073
5,050339
4387374
3,971522
3,687504
3,481659
3,325837

320388
3,105875
3,025434
2,958245
2,901295

2,85241
2,809998

2.77285
2,740059
2,710891
2.684779
2661274

2,64
2,620652
2,602988
2,586788
2,571888
2,558124
2,545384
2,533554

2,52254
2,512252
2,502631
2,493614
2,485145
2,502631
2,469648
2,462549
2,455828
2,449468
2,443429
2,437694
2,432238
2,427043
2,422084
2,417359

2,41284
2,408513
2,404377

6
233,9875
19,32949
8,940674
6,163134
4 950294
4283862
3,865978
3,580581
3,373756
3,217181
3,094613
2,996117
2,915272
2,847727
2,790465
2,741309
2,698656
2661302
2,628319
2,598981
2,572712
2,549058
2,527656
2,508187

2,49041

2,47411

2,45911
2,445262
2,432436
2,420521
2,409429
2,399076
2,389392
2,380311
2,371785
2389392
2,356181
2,349026
2,342261
2,335852

2,32977
2,323993
2,318501
2313264
2,308276
2,303508
2,298954
2,294598
2,290435

Lampiran 9

7
236,7669
19,35314
8,88673
6,094211
4875858
4,206669
3,787051
3,50046
329274
3,135469
3,012332
2,913353
2,832095
2,764196
2,706626
2,657195
2,6143
2,576719
2,543537
2,514014
2,487582
2,463771
2442228
2,422631
2,404725
2,388312
2,373206
2,359258
2,34634
2334346
2,323169
2312738
2,302983
2,293831
2,285233
2,302983
2,269509
2,262304
2.,255483
2,249024
2,242892
2,237073
2,231531
2,226251
2,221221
2,216417
2,211827
2,207436
2,20323

8
238,8842
19,37087
8,845234
6,041034
4818332
4146813
3,725717
3,438103
3,229587
3,071662
2,947985
2,848566

2,76691

2,69867
2,640796
2,591094
2,547957
2,510156
2,476767
2,447067
2,420464
2,396504
2,374811

2,35508

2,33706
2,320526
2,305313
2,291266
2,278249
2,266162
2,254907
2,244398
2,234565
2,225342
2,216673
2,234565
2,200828
2,193559
2,186685
2,180172
2,173991
2,168115

2,16253
2,157208
2,152134
2,147289
2142656
2,138229
2,133987

9
240,5432
19,38474
8,812322

5,9938
4,77246
4,099007
3,676675
3,388124
3,178897
3,020382
2,896222
2796376
2,714359
2645791
2,587626
2,537668
2,494289
2,456282
2,422702
2,392817
2,36605
2,341935
2,320107
2,300244
2,2821
2,265452
2,250133
2,235979
2,222876
2,210697
2,199357
2,188763
2,178858
2,169564
2,160832
2,178858
2,144851
2,137526
2,130598
2,124029
2417797
2,111875
2,106241
2,100876
2,095753
2,090868
2,086196
2,08173
2,077449




50
51
52
53
54
5%
56
57
58
59
60

3.182606 3,182606 2,79001
278623 2,78623 2,78623
3175145 3,175145 2,782599
2779117 2779117 2,779117
3,168246 3,168246 2775764
2772538 2772538 2,772538
3,161858 3,161858 2,763433
2,766441 2766441 2,766441
3,155932 3,155932 2,763556
2,760771 2,760771 2,760771
3,150411 3,150411 2,753078

2,557179
2,553392
2,549761
2,546273
2,542919
2,539686
2,536581
2,533582
2,530697
2,527905
2,525212

2,400412
2,396604
2,3929852
2,389442
2,3858066
2,382826

2,3797
2,376687
2,373781
2,370975
2,368267

2,286434
2,282604
2,278924
2,275385
2,271989

2,26872
2,265566
2,262531
2,259604
2,256783
2,2540585

2,199201
2,195335
2,191626

2,18806
2,184635
2,181331
2,178155
2,175092
2,172143
2,169294
2,166541

2,129923
2,126022
2,122277
2,118682
2,115222
2,111896
2,108688
2,105601

2,10262
2,089746
2,096968

2,073349
2,069417

2,06564
2,062009

2,05852

2,05516
2,051927
2,048807
2,045802
2,042899
2,040096
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DAMAI PUTRA GROUP

real estate

_SURAT KETERANGAN
No:06/HDP/TS-P/11/2001

Yang bertanda tangan dibawah ini1 :

Nama : Ir.Sukarwan
Jabatan : Pimpinan Provek
PT.Hasana Damai Putra
Alamat : JI. Kaliurang KM 3.3 No. A-19 Yogyakarta

Dengan ini menerangkan bahwa

Nama 1. Edwin Tubagus No. Mhs. 95310075
2. Agus Windarto No. Mhs. 93310139

Jurusan . Teknik Sipil
Fakultas : Teknik Sipil Dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta

- Telah benar - benar melaksanakan tugas akhir / penelitian pada proyek
~..~pembangunan perumahan TIRTA SANI REAL ESTATE di Kec. Gamping

- Kab: Sleman Yogyakarta selama 1 ( satu ) minggu terhitung mulai tanggal
© 21 iDesember 2000 sampai dengan.~6 Desember 2000.

e

T. - <.Demikian surat keterangan ini kami buat, untuk digunakan sebagaimana

mestinva.
Yogvakarta, 12 Februan 2001
PT: Hasana Damai Putra
PTHAZANA DAMY P T
FrovEx Tirdes Sukarwan
Pimpinan Provek
Tembusan :

- Arsip




Nomor: .........ovve

’ SURAT KETERANGAN PENELITIAN

JEVELOPER « KONTRAKTOR

Pada har ini, Kamis tanggal sembilan belas, bulan Januari, tahun dua nbu satu,
yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : ir. Arief Subekhi
Jabatan : Manajer Lapangan Proyek Perumahan

GRIYA SAKA PERMAL, PT. SAKA YASA PARAMARTHA

Menerangkan bahwa mahasiswa :

Nama : Edwin Tubagus / Agus Windarto
No. Mhs. : 95310075 /95310139

Jurusan : Teknik Sipil / Manajemen Konstruksi
Universitas Universitas Islam indonesia

Telah benar-benar melaksanakan penelitian di lapangan pada proyek Perumahan
GRIYA SAKA PERMA! mulai tanggal 4 Desember 2000 s/d 12 Desember 2000.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dan dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.
Yogyakarta, 19 Januari 2001
PT. SAKA YASA PARAMARTHA
Proyek Perumahan GRIYA SAKA PERMAL
SAKA YASA
ARAMARTHA
PT.

o

Pandegarini No.1

- \}
Ji. Kaliurang Km.6 Manajer Lapangan
:lp. {0274) 880066

882956, 882957
1x. {0274) 880848

Yogyakarta 565281

——————— o ————





